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Perkiraan Masa Penawaran Awal
Perkiraan Tanggal Efektif
Perkiraan Masa Penawaran Umum
Perkiraan Tanggal Penjatahan :
Perkiraan Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan :
Perkiraan Tanggal Distribusi Obligasi Secara

Elektronik 13 Januari 2026
Perkiraan Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek
Indonesia 14 Januari 2026

PENAWARAN UMUM

KETERANGAN RINGKAS MENGENAI OBLIGASI YANG DITERBITKAN
Nama Obligasi

Obligasi Berkelanjutan V Chandra Asri Pacific Tahap | Tahun 2025.
Jangka Waktu dan Jatuh Tempo

Obligasi ini berjangka waktu 3 (tiga) tahun setelah Tanggal Emisi untuk Seri A,
5 (lima) tahun setelah Tanggal Emisi untuk Seri B, dan 7 (tujuh) tahun setelah
Tanggal Emisi untuk Seri C. Jatuh tempo masing-masing seri adalah pada
tanggal 13 Januari 2029, 13 Januari 2031 dan 13 Januari 2033.

Jenis Obligasi

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang
diterbitkan untuk didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti utang untuk
kepentingan Pemegang Obligasi. Obligasi ini didaftarkan atas nama KSEI untuk
kepentingan Pemegang Rekening di KSEI yang selanjutnya untuk kepentingan
Pemegang Obligasi dan didaftarkan pada tanggal diserahkannya Sertifikat
Jumbo Obligasi oleh Perseroan kepada KSEI. Bukti kepemilikan Obligasi bagi
Pemegang Obligasi adalah Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh KSEI,
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

Jumlah Pokok Obligasi, Bunga Obligasi dan Jangka Waktu

Obligasi ini diterbitkan dengan jumlah nominal sebanyak-banyaknya sebesar
Rp1.500.000.000.000,- (satu triliun lima ratus miliar Rupiah). Satuan
pemindahbukuan dari satu Rekening Efek ke Rekening Efek lainnya adalah
senilai Rp1,- (satu Rupiah) atau kelipatannya dengan bunga tetap untuk masing-
masing seri sebagai berikut:

Seri A Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan sebesar Rp[*] ([*]
Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar []% ([*] persen)
per tahun, berjangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi.
Pembayaran Pokok Obligasi Seri A secara penuh akan dilakukan
pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Seri A;

Seri B Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan sebesar Rp[¢]
([*] Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar [*]% ([*] persen)
per tahun, berjangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi.
Pembayaran Pokok Obligasi Seri B secara penuh akan dilakukan

pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Seri B; dan

Seri C Jumlah Pokok Obligasi Seri C yang ditawarkan sebesar Rp[¢]
([*] Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar [*]% ([*] persen)
per tahun, berjangka waktu 7 (tujuh) tahun sejak Tanggal Emisi.
Pembayaran Pokok Obligasi Seri C secara penuh akan dilakukan

pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Seri C.

Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok
Obligasi. Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sesuai dengan Tanggal
Pembayaran Bunga Obligasi, terhitung sejak Tanggal Emisi. Pembayaran
Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal 13 April 2026, sedangkan
pembayaran Bunga Obligasi terakhir akan dilakukan pada Tanggal Pelunasan
Pokok Obligasi masing-masing seri Obligasi yaitu pada tanggal 13 Januari 2029
untuk Obligasi Seri A, tanggal 13 Januari 2031 untuk Obligasi Seri B, dan tanggal
13 Januari 2033 untuk Obligasi Seri C. Pelunasan Obligasi dilakukan secara
penuh (bullet payment) pada saat jatuh tempo.

Tanggal-tanggal Pembayaran Bunga Obligasi adalah sebagai berikut:

Bunga Tanggal Pembayaran

Ke Seri A Seri B Seri C

1 13 April 2026 13 April 2026 13 April 2026

2 13 Juli 2026 13 Juli 2026 13 Juli 2026

3 13 Oktober 2026 13 Oktober 2026 13 Oktober 2026
4 13 Januari 2027 13 Januari 2027 13 Januari 2027
5 13 April 2027 13 April 2027 13 April 2027

6 13 Juli 2027 13 Juli 2027 13 Juli 2027

7 13 Oktober 2027 13 Oktober 2027 13 Oktober 2027
8 13 Januari 2028 13 Januari 2028 13 Januari 2028
9 13 April 2028 13 April 2028 13 April 2028
10 13 Juli 2028 13 Juli 2028 13 Juli 2028
11 13 Oktober 2028 13 Oktober 2028 13 Oktober 2028
12 13 Januari 2029 13 Januari 2029 13 Januari 2029
13 13 April 2029 13 April 2029
14 13 Juli 2029 13 Juli 2029
15 13 Oktober 2029 13 Oktober 2029
16 13 Januari 2030 13 Januari 2030
17 13 April 2030 13 April 2030
18 13 Juli 2030 13 Juli 2030
19 13 Oktober 2030 13 Oktober 2030
20 13 Januari 2031 13 Januari 2031
21 13 April 2031
22 13 Juli 2031
23 13 Oktober 2031
24 13 Januari 2032
25 13 April 2032
26 13 Juli 2032
27 13 Oktober 2032
28 13 Januari 2033

Bunga Obligasi dihitung berdasarkan jumlah hari yang lewat terhitung sejak
Tanggal Distribusi Obligasi Secara Elektronik, dimana 1 (satu) bulan dihitung 30
(tiga puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) tahun dihitung 360 (tiga ratus enam puluh)
Hari Kalender dan akan dibayarkan setiap triwulanan.

Bunga tersebut akan dibayarkan oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi
melalui Pemegang Rekening KSEI pada Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi
yang bersangkutan.

Harga Penawaran
100% (seratus persen) dari Jumlah Pokok Obligasi.
Satuan Pemindahbukuan Obligasi

Satuan Pemindahbukuan dari satu Rekening Efek ke Rekening Efek lainnya
adalah senilai Rp1,- (satu Rupiah) atau kelipatannya.

Satuan Perdagangan Obligasi

Perdagangan Obligasi dilakukan di Bursa Efek dengan syarat-syarat dan
ketentuan sebagaimana ditentukan dalam peraturan Bursa Efek. Satuan
Perdagangan Obligasi dilakukan dengan nilai sebesar Rp5.000.000,- (lima juta
Rupiah) dan/atau kelipatannya.

Jumlah Minimum Pemesanan

Pemesanan Pembelian Obligasi harus dilakukan dalam jumlah sekurang-
kurangnya senilai Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) atau kelipatannya.

Penyisihan Dana (Sinking Fund)

Perseroan tidak melakukan pencadangan (sinking fund) untuk pelunasan
Obligasi atau pembayaran bunga dengan pertimbangan untuk mengoptimalkan
penggunaan dana hasil Penawaran Umum Obligasi ini sesuai dengan tujuan
rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Obligasi.

Perpajakan
Diuraikan dalam Bab IX Prospektus Awal mengenai Perpajakan.

Cara dan Tempat Pelunasan Pokok Obligasi dan Pembayaran Bunga
Obligasi

Pelunasan Pokok Obligasi dan pembayaran Bunga Obligasi akan dilakukan
oleh KSEI selaku Agen Pembayaran atas nama Perseroan kepada Pemegang
Obligasi yang menyerahkan konfirmasi kepemilikan Obligasi sesuai dengan
syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang diatur dalam Perjanjian Agen
Pembayaran kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening di KSEI
sesuai dengan jadwal waktu pembayaran masing-masing sebagaimana yang
telah ditentukan. Bilamana tanggal pembayaran jatuh pada bukan Hari Bursa,
maka pembayaran akan dilakukan pada Hari Bursa berikutnya.

Wali Amanat

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk telah ditunjuk sebagai Wali Amanat
dalam penerbitan Obligasi ini sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam
Perjanjian Perwaliamanatan yang dibuat antara Perseroan dengan PT Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk.

Alamat Wali Amanat adalah sebagai berikut:

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
Financial Institution & Capital Market Division (FICD)
Menara 2 BTN, Lantai 8
JI. H.R. Rasuna Said No. 1
Jakarta Pusat 12980 - Indonesia
Telepon : (021) 50931835
Situs Web : www.btn.co.id
Untuk Perhatian : Wali Amanat - Financial Services Department

Prosedur Pemesanan

Prosedur Pemesanan Obligasi dapat dilihat pada Bab XllII Prospektus Awal
mengenai Tata Cara Pemesanan Obligasi.

Hasil Pemeringkatan Obligasi

Untuk memenuhi ketentuan POJK No. 7/2017 dan POJK No. 49/2020, Perseroan
telah melakukan pemeringkatan yang dilaksanakan oleh Pefindo.

Berdasarkan hasil pemeringkatan atas surat utang jangka panjang sesuai
dengan surat Pefindo No. RC-1214/PEF-DIR/IX/2025 tanggal 30 September
2025, Pefindo menetapkan pemeringkatan atas Obligasi Perseroan sebagai
berikut:

AA-
(Double A Minus)

Peringkat tersebut berlaku untuk periode 30 September 2025 sampai dengan
1 September 2026.

Perseroan tidak memiliki hubungan Afiliasi dengan Pefindo yang bertindak
sebagai lembaga pemeringkat.

Perseroan akan melakukan pemeringkatan atas Obligasi yang diterbitkan setiap
1 (satu) tahun sekali selama kewajiban atas efek tersebut belum lunas, sesuai
dengan ketentuan yang diatur dalam POJK No. 49/2020.

RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH
DARI PENAWARAN UMUM

Dana bersih yang diperoleh Perseroan dari hasil Obligasi ini, setelah dikurangi
biaya-biaya emisi, akan digunakan seluruhnya untuk keperluan modal kerja
termasuk diantaranya pembelian bahan baku produksi untuk kegiatan usaha
yang pelaksanaannya akan digunakan oleh Perseroan.

Dalam hal Perseroan akan melakukan transaksi yang menggunakan dana hasil
Penawaran Umum Obligasi ini dan transaksi tersebut merupakan transaksi
afiliasi atau benturan kepentingan, maka Perseroan wajib memenuhi ketentuan
sebagaimana diatur dalam POJK No. 42/2020.

Keterangan selengkapnya mengenai Penggunaan Dana Yang Diperoleh Dari
Hasil Penawaran Umum dapat dilihat pada Bab Il Prospektus Awal.

PERNYATAAN UTANG

Posisi liabilitas pada tanggal 30 Juni 2025 yang disajikan dibawah ini diambil dari
laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak pada tanggal
30 Juni 2025 serta 31 Desember 2024 dan 2023, telah disusun oleh manajemen
Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan telah
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Liana Ramon Xenia & Rekan sesuai dengan
standar audit yang ditetapkan oleh IAPI dengan opini tanpa modifikasian dengan
paragraf hal-hal lain mengenai penerbitan kembali Laporan Keuangan Konsolidasian
Perseroan dan Entitas Anak untuk menyesuaikan pengungkapan dengan peraturan
pasar modal yang berlaku sehubungan dengan rencana Penawaran Umum
Berkelanjutan Obligasi untuk disertakan dalam Dokumen Penawaran Umum
Berkelanjutan Obligasi sebagaimana tercantum dalam laporan auditor independen
No. 00780/2.1460/AU.1/04/0556-1/1/X11/2025 tanggal 17 Desember 2025 yang
ditandatangani oleh Alvin Ismanto, CPA (No. AP. 0556).

Seluruh pengungkapan pernyataan utang ini telah sesuai dengan Peraturan
di Pasar Modal No. VIII.G.7. tentang Penyajian dan Pengungkapan Laporan
Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik.

Pada tanggal 30 Juni 2025, Perseroan memiliki jumlah liabilitas konsolidasian
sebesar USD5.919.937 ribu dengan rincian sebagai berikut:

(dalam ribuan USD)

30 Juni
KETERANGAN 2025

LIABILITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Utang bank jangka pendek 355.000
Utang usaha

Pihak berelasi 3.786

Pihak ketiga 593.827
Utang lain-lain

Pihak berelasi 27.810

Pihak ketiga 353.436
Utang pajak 32.372

PROSPEKTUS RINGKAS

KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS RINGKAS INI.

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH
DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK.
DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT
DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KE OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK
MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI

Uraian 30 Juni 31 D
2025 2024%) 2023%)

Saldo laba

Ditentukan penggunaannya 31.039 27.439 27.439

Tidak ditentukan penggunaannya 1.899.046 671.846 771.245
Ekuitas yang diatribusikan kepada
pemilik entitas induk 3.872.186 2.638.165 2.742.989
Kepentingan non pengendali 892.871 299.294 255.044
Jumlah ekuitas 4.765.057  2.937.459  2.998.033
Jumlah liabilitas dan ekuitas 10.684.994  5.663.616  5.618.585

*) disajikan kembali
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian
(dalam ribuan USD)

ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN
ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA
TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

PT CHANDRA ASRI PACIFIC TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI BERTANGGUNG JAWAB
SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG

=
=

JI. Raya Anyer Km. 123
Kelurahan Gunung Sugih
Kecamatan Ciwandan
Kota Cilegon, 42447, Banten

Seri A

pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Seri A;
Seri B

pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Seri B; dan
Seri C

pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Seri C.

Chandra Asri
PT CHANDRA ASRI PACIFIC TBK

Berkedudukan di Jakarta Barat, Indonesia

Kegiatan Usaha Utama:
Petrokimia
Kantor Pusat:

Wisma Barito Pacific Tower A, Lantai 7
JI. Letien S. Parman Kav. 62-63
Jakarta 11410
Telepon: (021) 530 7950
Faksimile: (021) 530 8930
E-mail: corporate.secretary@capcx.com
Situs Web: http://www.chandra-asri.com

Pabrik Perseroan:

Desa Mangunreja
Kecamatan Pulo Ampel
Kabupaten Serang, 42456,
Banten

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN OBLIGASI BERKELANJUTAN V CHANDRA ASRI PACIFIC
DENGAN TARGET DANA YANG AKAN DIHIMPUN SEBESAR Rp6.000.000.000.000,- (ENAM TRILIUN RUPIAH)

Dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan tersebut, Perseroan akan menerbitkan dan menawarkan
OBLIGASI BERKELANJUTAN V CHANDRA ASRI PACIFIC TAHAP | TAHUN 2025
DENGAN JUMLAH POKOK OBLIGASI SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR Rp1.500.000.000.000,-

(SATU TRILIUN LIMA RATUS MILIAR RUPIAH) (“OBLIGASI”)

Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan sebesar Rpl[*],- ([] Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar [*]% ([*] persen)
per tahun, berjangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Pokok Obligasi Seri A secara penuh akan dilakukan

Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan sebesar Rp[],- ([*] Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar [*]% ([*] persen)
per tahun, berjangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Pokok Obligasi Seri B secara penuh akan dilakukan

Jumlah Pokok Obligasi Seri C yang ditawarkan sebesar Rp[*],- ([] Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar [+]% ([*] persen)
per tahun, berjangka waktu 7 (tujuh) tahun sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Pokok Obligasi Seri C secara penuh akan dilakukan

Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi. Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sesuai
dengan Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi, terhitung sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal
13 April 2026, sedangkan pembayaran Bunga Obligasi terakhir akan dilakukan pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi masing-masing seri
Obligasi yaitu pada tanggal 13 Januari 2029 untuk Obligasi Seri A, tanggal 13 Januari 2031 untuk Obligasi Seri B, dan tanggal 13 Januari 2033
untuk Obligasi Seri C. Pelunasan Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat jatuh tempo.

OBLIGASI BERKELANJUTAN V CHANDRA ASRI PACIFIC TAHAP Il DAN TAHAP-TAHAP SELANJUTNYA (JIKA ADA)
AKAN DITENTUKAN KEMUDIAN

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
OBLIGASI INI TIDAK DIJAMIN DENGAN JAMINAN KHUSUS, TETAPI DIJAMIN DENGAN SELURUH HARTA KEKAYAAN PERSEROAN
BAIK BARANG BERGERAK MAUPUN BARANG TIDAK BERGERAK, BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN
HARI SESUAI DENGAN KETENTUAN DALAM PASAL 1131 DAN 1132 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA. HAK PEMEGANG
OBLIGASI ADALAH PARI PASSU TANPA HAK PREFEREN DENGAN HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN LAINNYA BAIK YANG ADA
SEKARANG MAUPUN DI KEMUDIAN HARI, KECUALI HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN YANG DIJAMIN SECARA KHUSUS DENGAN
KEKAYAAN PERSEROAN BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI.

SEBAGAI

PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI BARU DAPAT DILAKUKAN 1 (SATU) TAHUN SETELAH TANGGAL PENJATAHAN, PERSEROAN
DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI UNTUK SEBAGIAN ATAU SELURUH OBLIGASI SEBELUM TANGGAL PELUNASAN POKOK
OBLIGASI. PERSEROAN MEMPUNYAI HAK UNTUK MEMBERLAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI TERSEBUT UNTUK DIPERGUNAKAN
PELUNASAN OBLIGASI ATAU UNTUK DISIMPAN DENGAN MEMPERHATIKAN KETENTUAN DALAM PERJANJIAN
PERWALIAMANATAN DAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU. KETERANGAN MENGENAI PEMBELIAN
KEMBALI DAPAT DILIHAT PADA BAB | PERIHAL PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN DI DALAM PROSPEKTUS AWAL.

PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEL

PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI YANG DIDAFTARKAN ATAS NAMA PT KUSTODIAN SENTRAL
EFEK INDONESIA (“KSEI”) DAN AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM

PROSPEKTUS AWAL.

DALAM RANGKA PENERBITAN OBLIGASI BERKELANJUTAN INI, PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH HASIL PEMERINGKATAN ATAS
SURAT UTANG JANGKA PANJANG OBLIGASI DARI PT PEMERINGKAT EFEK INDONESIA (“PEFINDO”):
JAA-
id’
(Double A Minus)
UNTUK KETERANGAN LEBIH LANJUT DAPAT DILIHAT PADA BAB | PERIHAL PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN DI DALAM

DICANTUMKAN PADA BAB VI DALAM PROSPEKTUS AWAL.

RISIKO UTAMAYANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO SIKLUS DALAM INDUSTRIPETROKIMIAYANG DAPAT MEMPENGARUHI
PROFITABILITAS PERSEROAN SECARA MATERIAL DAN MENIMBULKAN KERUGIAN. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA

SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG.

RISIKO YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI ADALAH TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI YANG DITAWARKAN
DALAM PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN KARENA TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI
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SEKURITAS

PENCATATAN ATAS OBLIGASI YANG DITAWARKAN INI AKAN DILAKUKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”)
PENAWARAN UMUM OBLIGASI INI DIJAMIN SECARA KESANGGUPAN PENUH (FULL COMMITMENT)
PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI

BDBS

PT DBS Vickers Sekuritas
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Indonesia Thk

WALI AMANAT
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 18 Desember 2025

30 Juni
KETERANGAN 2025

Biaya yang masih harus dibayar 47.922
Uang muka pelanggan 10.040
Biaya pemasok diterima dimuka - jangka pendek 50.527
Pendapatan diterima dimuka 6.356
Liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun:

Liabilitas sewa 38.953

Utang bank 96.341

Utang obligasi 58.254

Liabilitas keuangan derivatif 6.013
Provisi atas pajak karbon 30.372
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 1.711.009
Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas pajak tangguhan - bersih 282.897
Liabilitas jangka panjang - setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo
dalam satu tahun:

Liabilitas sewa 364.521

Utang bank 2.601.475

Utang obligasi 528.811

Liabilitas keuangan derivatif 26.692
Biaya pemasok diterima dimuka - jangka panjang 238.526
Liabilitas imbalan kerja 43.386
Estimasi biaya pembongkaran aset tetap dan provisi lainnya 122.620
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 4.208.928
JUMLAH LIABILITAS 5.919.937

Sehubungan dengan liabilitas-liabilitas yang telah diungkapkan tersebut di atas,
Perseroan menyatakan tidak terdapat negative covenants yang akan merugikan
hak-hak pemegang Obligasi. Pada saat Prospektus Ringkas ini diterbitkan, tidak
ada liabilitas Perseroan yang telah jatuh tempo yang belum dilunasi, termasuk
liabilitas yang berkaitan dengan penerbitan Obligasi yang telah diterbitkan oleh
Perseroan.

Keterangan selengkapnya mengenai Pernyataan Utang dapat dilihat pada Bab
1l Prospektus Awal.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Calon Investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di
bawah ini bersama dengan laporan posisi keuangan konsolidasian Perseroan dan
Perusahaan Anak pada tanggal 30 Juni 2025, serta 31 Desember 2024 dan 2023
serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif konsolidasian, laporan
perubahan ekuitas konsolidasian dan laporan arus kas konsolidasian untuk
periode yang berakhir pada 30 Juni 2025, serta tahun-tahun yang berakhir pada
31 Desember 2024 dan 2023 beserta catatan-catatan atas laporan keuangan
konsolidasian tersebut. Investor juga harus membaca Bab V Prospektus Awal
yang berjudul Analisis dan Pembahasan oleh Manajemen.

Seluruh pengungkapan dalam ikhtisar data keuangan penting ini telah
sesuai dengan Peraturan di Pasar Modal No. VIII.G.7. tentang Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik.

Investor harus mengandalkan pemeriksaan investor sendiri terhadap Perseroan,
ketentuan penawaran dan informasi keuangan. Calon investor harus berkonsultasi
dengan penasihat profesional calon investor sendiri untuk memahami informasi
keuangan yang disajikan dibawah ini, yang belum pernah diaudit atau direviu
oleh auditor independen.

Ikhtisar data keuangan penting di bawah ini diambil dari laporan posisi keuangan
konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak pada tanggal 30 Juni 2025,
serta 31 Desember 2024 dan 2023 serta laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif konsolidasian, laporan perubahan ekuitas konsolidasian dan
laporan arus kas konsolidasian untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025
dan 2024, serta tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2024 dan 2023
beserta catatan-catatan atas laporan-laporan tersebut yang telah disusun dan
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia.

Laporan keuangan konsolidasian untuk periode 30 Juni 2025 serta untuk tahun-
tahun yang berakhir 31 Desember 2024 dan 2023 telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Liana Ramon Xenia & Rekan sesuai dengan standar audit yang
ditetapkan oleh lkatan Akuntan Publik Indonesia (“IAPI") dengan opini tanpa
modifikasian dengan paragraf hal-hal lain mengenai penerbitan kembali Laporan
Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk menyesuaikan
pengungkapan dengan peraturan pasar modal yang berlaku sehubungan dengan
rencana Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi untuk disertakan dalam
Dokumen Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi sebagaimana tercantum
dalam laporan auditor independen No. 00780/2.1460/AU.1/04/0556-1/1/X11/2025
tanggal 17 Desember 2025 yang ditandatangani oleh Alvin Ismanto, CPA (No.
AP. 0556). Laporan keuangan konsolidasian untuk periode yang berakhir 30 Juni
2024 tidak diaudit.

Sebagai akibat dari pembulatan, penyajian jumlah beberapa informasi keuangan

berikut ini dapat sedikit berbeda dengan penjumlahan yang dilakukan secara
aritmatika.

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

(dalam ribuan USD)

Untuk periode enam Untuk tahun yang
Uraian bulan yang berakhir_ berakhir pada tanggal
pada tanggal 30 Juni 31D
2025 2024*) 2024%) 2023%)
Pendapatan 2.913.391 866.492 1.785.364 2.159.932
Beban pokok pendapatan (2.974.513)  (853.646) (1.737.045) (2.078.102)
(Rugi) Laba kotor (61.122) 12.846 48.319 81.830
Beban penjualan (32713)  (25.780)  (45.315)  (68.760)
Beban umum dan administrasi (73.610) (29.034) (59.736) (40.945)
Beban keuangan (113.503)  (77.225)  (158.477)  (131.847)
Pendapatan keuangan 55.499 44.504 94.974 75.508
Beban pajak penghasilan final (3.701) - (3.781) (401)
Keuntungan (kerugian) atas
instrumen keuangan derivatif 1.538 (2.104) 344 (3.438)
Bagian laba entitas asosiasi 5.807 5.283 11.795 8.617
(Kerugian) keuntungan kurs
mata uang asing - bersih (5.342) 9.335 4.397 (4.576)
Keuntungan dari pembelian
dengan diskon 1.772.164 - - -
Keuntungan lain-lain - bersih 31.510 2.793 16.541 30.368
Laba (rugi) sebelum pajak 1.576.527 (59.382) (90.939) (53.644)
Manfaat pajak penghasilan 49.699 13.155 34.429 23.017
Laba (rugi) periode/tahun
berjalan 1.626.226  (46.227)  (56.510)  (30.627)
(Rugi) penghasilan
komprehensif lain
Pos yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi:
Pengukuran kembali atas
program imbalan pasti,
setelah pajak 888 - 1.721 (871)
Bagian (rugi) penghasilan
komprehensif lain atas
entitas asosiasi - - (131) 56
Pos yang akan direklasifikasi
ke laba rugi:
Keuntungan nilai wajar
bersih atas aset keuangan
yang diukur pada FVTOCI 606 - 281 9.000
Cadangan lindung nilai
arus kas (10.456) (2.326) (7.811) (10.686)

Selisih kurs karena
penjabaran laporan
keuangan 26 - 133 5
Jumlah kerugian
komprehensif lain periode/

tahun berjalan, setelah pajak (8.936) (2.326) (5.807) (2.496)
Jumlah penghasilan (rugi)
komprehensif periode/tahun
berjalan 1.617.290  (48.553)  (62.317)  (33.123)
Laba (rugi) periode/tahun
berjalan yang diatribusikan
kepada:

Pemilik entitas induk 1260.800  (47.069)  (68.610)  (32.932)

Kepentingan nonpengendali 365.426 842 12.100 2.305
Laba (rugi) periode/tahun
berjalan 1.626.226  (46.227)  (56.510)  (30.627)
Jumlah penghasilan
(rugi) komprehensif yang
diatribusikan kepada:

Pemilik entitas induk 1251952  (49.395)  (74.618)  (35.365)

Kepentingan nonpengendali 365.338 842 12.301 2.242
Jumlah penghasilan (rugi)

komprehensif lain periode/

tahun berjalan 1.617.290  (48.553)  (62.317)  (33.123)
Laba (rugi) per saham

(dalam USD penuh) 0,0178 _ (0,0007)  (0,0010)  (0,0005)
*) disajikan kembali
**) tidak diaudit/direviu
Rasio Keuangan Konsolidasian

Untuk periode enam Untuk tahun yang
Keterangan bulan yang berakhir_ berakhir pada tanggal
pada tanggal 30 Juni 31D
2025 2024**) 2024 2023

Rasio Pertumbuhan
Pendapatan (%) 236,2%" -19,3%? -17,3% -9,4%
Beban Pokok Pendapatan (%)  248,4%" -16,9%? -16,4% -13,3%
(Rugi) Laba Kotor (%) -575,8%" -72,9%? -41,0% 847,0%
Laba (Rugi) Sebelum Pajak (%) 2.754,9%" -22.175,1%2 -69,5% 69,6%
Laba (Rugi) Bersih Periode/
Tahun Berjalan (%) 3.617,9%" -14.193,6%2 -84,5% 79,5%
Jumlah Aset (%) 104,6% 4,3% 0,8% 14,0%
Jumlah Liabilitas (%) 155,4% 6,9% 4,0% 23,6%
Jumlah Ekuitas (%) 63,7% 2,3% -2,0% 6,7%
Rasio Usaha
Laba Kotor Terhadap
Pendapatan Bersih (%) -2,1% 1,5% 2,7% 3,8%
Laba (Rugi) Periode/
Tahun Berjalan Terhadap
Pendapatan Bersih (%) 55,8% -5,3% -3,2% -1,4%
Jumlah Hari Tertagihnya
Piutang Usaha (hari) 32,8 28,7 18,3 10,8
Jumlah Hari Pembayaran
Utang Usaha (hari) 33,7 97,5 61,0 47,8
Jumlah Hari Dalam
Persediaan (hari) 51,5 76,0 40,2 31,1
Rasio Keuangan (x)
Rasio Lancar 3,3 4.1 3,0 3,5
Imbal Hasil Aset (ROA)® 0,2 -0,0 -0,0 -0,0
Imbal Hasil Ekuitas (ROE)? 0,3 -0,0 -0,0 -0,0
Jumlah Liabilitas Terhadap
Jumlah Ekuitas 1,2 0,8 0,9 0,9
Jumlah Liabilitas Terhadap
Jumlah Aset 0,6 0,4 0,5 0,5
Interest Coverage Ratio (ICR) 13,9 -0,8 -0,6 -0,4
Debt Service Coverage Ratio
(DSCR) 53 0,1 0,2 0,5
Debt to EBITDA Ratio 24 69,8 233 15,3
Rasio Keuangan yang
Dipersyaratkan dalam
Perjanjian Utang
Jumlah Pinjaman Terhadap
Ekuitas (Debt to Equity Ratio)
(<100%) © 85,5% 65,2% 69,4% 58,7%
Jumlah Pinjaman Terhadap
Kapitalisasi (<50%) 46,0% 39,0% 41,0% 37,0%
Interest Bearing Debt minus
the Non-Recourse Based Debt
to Equity Ratio (<125%) 62,0% 59,0% 55,0% 52,0%
Consolidated Interest Bearing
Debt to Equity Ratio ACE
(<250%) 23,0% N/A® N/A® N/A®
**) tidak diaudit/direviu

Rasio pertumbuhan pada 30 Juni 2025, masing-masing dihitung dengan selisih
angka pada tanggal 30 Juni 2025 dikurangi angka pada periode sebelumnya,
30 Juni 2024, dibagi dengan angka pada periode sebelumnya 30 Juni 2024.

2 Rasio pertumbuhan pada 30 Juni 2024, masing-masing dihitung dengan selisih
angka pada tanggal 30 Juni 2024 dikurangi angka pada periode sebelumnya,
30 Juni 2023, dibagi dengan angka pada periode sebelumnya 30 Juni 2023.

3 Perhitungan rasio ROA dan ROE untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2025 dan 2024 dihitung dengan menggunakan laba (rugi) periode berjalan
6 bulan dari masing-masing periode. Perhitungan rasio ROA dan ROE untuk tahun
2024 dan 2023 dihitung menggunakan rugi tahun berjalan 12 bulan dari masing-
masing tahun.

Uraian 30 Juni 31 Desember 4 Perhitungan Debt to Equity Ratio ini merupakan perhitungan komponen liabilitas
2025 2024*) 2023%) berbunga (interest-bearing debt) dibandingkan dengan total ekuitas Perseroan.
ASET 9 Belum didirikan
Aset lancar N . " "
Kas dan setara kas 2684549 1.367.086 1.439.989 Informasi Nilai Tukar (Kurs) Rupiah terhadap Dolar Amerika Serikat
Piutang usaha (untuk USD1 terhadap Rupiah)
P?hak ber‘elasi . 43.166 53.675 18.624 - 30 Juni 31D .
! Pihak k?llgé - bersih 808.591 155.093 135.152 g 2025 2024 2024 2023
Piutang lain-lain Nilai tukar rata-rata 16233 16.421 16.162 15416
Pihak berelasi 3.895 3.922 2119
Persediaan - bersih 1.327.613 375.192 401.254
Pajak dibayar dimuka 106.710 86.095 93.990 Analisis dan pembahasan manajemen atas kondisi keuangan serta hasil
Aset keuangan lancar lainnya 525.800 357.000 647.857 operasi Perseroan dan Perusahaan Anak harus dibaca bersama-sama dengan
Biaya dibayar dimuka 25.078 14.343 15.238 ikhtisar data keuangan penting, laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan
Aset lancar lainnya 12.540 28.981 26.106 Perusahaan Anak beserta catatan atas laporan keuangan yang terlampir dalam
Jumlah aset lancar 5.575.139  2.481.809  2.837.612 Prospektus Awal.

. Seluruh pengungkapan dalam analisis dan pembahasan oleh manajemen ini
Aset tidak lancar telah sesuai dengan Peraturan di Pasar Modal No. VIII.G.7. tentang Penyajian
Piutang pinjaman kepada pihak berelasi 61.181 39.740 - dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik.

Aset pajak tangguhan 41.836 - -
Investasi pada entitas asosiasi 147.825 158.709 139.638 Informasi keuang_an yang disajikan di bawah ini diambil dari laporan posis?
Uang muka pembelian aset tetap 11.275 11.855 13.827 keuangan konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak pad_a tanggal 30 J_unl
Aset keuangan derivatif 14.518 25.319 20.428 2025, serta 31 D_esember_202f1 dan 2023 serta laporan Iab_a rugi dan peng_hasﬂan
Tagihan restitusi pajak 5.803 5.828 6.111 komprehensif lain konsqllda;lan, Iaporanlperubahan ekulte?s konsolldasm‘n dan
Aset hak-guna - bersih 353.179 8.723 12.206 laporan arus kas konsolidasian untuk perlqde yang berakhir pada 30 Juni 2025
Aset tetap - bersih 4165251 2.476.543 2.183.501 dan 2024, serta tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2024_1 dan 2023
Properti investasi 4.551 4.551 4.551 b_ese"rta catataq-catatan atas Iaporan-lapqran tersebut yang t_elah disusun dan
Goodwill 2.828 2.828 2.828 disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia.
Aset keuangan tidak lancar lainnya 283.073 382.379 383.982 Laporan keuangan konsolidasian untuk periode 30 Juni 2025 serta untuk tahun-
Aset tidak lancar lainnya 18.535 65.332 4.901 tahun yang berakhir 31 Desember 2024 dan 2023 telah diaudit oleh Kantor
Jumlah aset tidak lancar 5.109.855  3.181.807  2.780.973 Akuntan Publik Liana Ramon Xenia & Rekan sesuai dengan standar audit yang
Jumlah aset 10.684.994 5.663.616  5.618.585 ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (“IAPI") dengan opini tanpa
modifikasian dengan paragraf hal-hal lain mengenai penerbitan kembali Laporan
LIABILITAS DAN EKUITAS Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk menyesuaikan
Liabilitas jangka pendek pengungkapan dengan peraturan pasar modal yang berlaku sehubungan dengan
Utang bank jangka pendek 355.000 60.000 10.649 rencana Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi untuk disertakan dalam
Utang usaha Dokumen Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi sebagaimana tercantum
Pihak berelasi 3.786 1.384 4874 dalam laporan auditor independen No. 00780/2.1460/AU.1/04/0556-1/1/X11/2025
Pihak ketiga 593.827 514.776 657.159 tanggal 17 Desember 2025 yang ditandatangani oleh Alvin Ismanto, CPA
Utang lain-lain (No. AP. 0556). Laporan keuangan konsolidasian untuk periode yang berakhir
Pihak berelasi 27.810 - - 30 Juni 2024 tidak diaudit.
Pihak ketiga 353.436 31.170 7.945 Analisis Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Konsolidasian
Utang pajak 32.372 4716 8.049 .
Biaya yang masih harus dibayar 47922 26793 27408  Pendapatan Bersih
Uang muka pelanggan 10.040 13.416 20.957 Tabel di bawah ini menjelaskan penjualan dan pendapatan konsolidasian
Biaya pemasok diterima dimuka - jangka 50.527 - - Perseroan dan Perusahaan Anak pada tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
pendek 30 Juni 2025, 30 Juni 2024, 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023.
E.end.apat.an dltenma. dimuka . 6.356 897 905 (dalam ribuan USD)
iabilitas jangka panjang yang jatuh tempo
dalam satu tahun: L Laba Rugi d Untuk periode enam Untuk tahun yang
Liabilitas sewa 38.953 1.801 2.023 Pe:P':’a’:i';anaKgm “gh:n"sif bulan yang berakhir berakhir pada tanggal
Utang bank 96.341 68.474 59.276 gha: romp pada tanggal 30 Juni 31 Desemb.
Utang obligasi 58.254 86.949 18.077 2025 2024*) 2024%) 2023%)
Liabilitas keuangan derivatif 6.013 10.809 - Pendapatan 2.913.391 866.492  1.785.364  2.159.932
Provisi atas pajak karbon 30.372 - - Beban pokok pendapatan (2.974.513) (853.646) (1.737.045) (2.078.102)
Jumlah liabilitas jangka pendek 1.711.009 821.185 817.322 (Rugi) laba kotor (61.122) 12.846 48.319 81.830
Beban operasional (164.327) (87.535) (168.554) (166.044)
Liabilitas jangka panjang Laba (rugi) sebelum pajak 1.576.527 (59.382) (90.939) (53.644)
Liabilitas pajak tangguhan - bersih 282.897 47.244 83.902 Laba (rugi) periode/tahun
Liabilitas pajak panjang - setelah dikurangi berjalan 1.626.226 (46.227) (56.510) (30.627)
bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun Jumlah penghasilan (rugi)
Liabilitas sewa 364.521 5.738 7.150 komprehensif periode/tahun
Utang bank 2.601.475 1.210.504 1.055.079 berjalan 1.617.290 (48.553) (62.317) (33.123)
Utang obligasi 528.811 567.150 588.447 Laba (rugi) per saham
Liabilitas keuangan derivatif 26.692 27.883 19.500 (dalam USD penuh) 0,0178 (0,0007) (0,0010) (0,0005)
Siai);aan;;emasok diterima dimuka - jangka 238.526 - - *) disajikan kembali
Liabilitas imbalan kerja 43386 43658  46.357 ) tidak diaudit/direviu
Estimasi biaya pembongkaran aset tetap dan 122.620 2.795 2.795 Periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 dibandingkan dengan
provisi lainnya periode yang berakhir pada tanggal Periode enam bulan yang berakhir
Jumlah i jangka 4.208.928  1.904.972  1.803.230 pada I 30 Juni 2025 dibandingkan dengan periode enam bulan yang
Jumlah liabilitas 5.919.937  2.726.157  2.620.552 berakhir pada tanggal 30 Juni 2024
. Pendapatan Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal
Ekuitas 30 Juni 2025 sebesar USD2.913.391 ribu, mengalami peningkatan sebesar
Modal saham : 434.315 434.315 434.315 USD2.046.899 ribu atau 236,2% dibandingkan pendapatan Perseroan untuk
Tambahan modal disetor 1470387 1471175 1471175 periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 yaitu sebesar
Saham freasuri . (3-233) - - USD866.492 ribu. Hal ini terutama disebabkan oleh penambahan pendapatan
Selisih transaksi dengan pihak melalui segmen kilang dan petrokimia yang dihasilkan dari akuisisi entitas anak
nonpengendali 20473 (333) (333) di Singapura. Selain itu aktivitas turnaround maintenance pada semester 1 tahun
Ekuitas "merging entities" N 4716 4133 2|024 gmpn lk'b tkan penurunan pendapatan Perser np ntuk periode enam
Penghasilan komprehensif lainnya 20159 29007 35015 engakibatkan penurunan pendapatan Ferseroan untuk periode enal

bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024.
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Akuisisi entitas anak di Singapura ini merupakan kebijakan manajemen yang
strategis dan memberikan dampak positif bagi kondisi keuangan Perseroan
berupa peningkatan pendapatan Perseroan dalam jangka panjang.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D 2024 dib
tahun yang berakhir pada I 31 D ber 2023

Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2024 sebesar USD1.785.364 ribu, mengalami penurunan sebesar USD374.568
ribu atau 17,3% dibandingkan pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2023 yaitu sebesar USD2.159.932 ribu. Hal ini
disebabkan oleh menurunnya volume penjualan dan harga jual akibat turnaround
maintenance yang dilaksanakan di pabrik petrokimia Perseroan.

Kontributor utama pendapatan bersih Perseroan pada tahun 2024 berasal dari
lini bisnis kimia kategori petrokimia dengan porsi mencapai 94,34% terhadap total
pendapatan bersih serta infrastruktur sebesar 5,65%.

Penurunan volume penjualan akibat turnaround maintenance yang dilaksanakan
di pabrik petrokimia Perseroan memiliki dampak pada volume penjualan
jangka pendek, akan tetapi aktivitas TAM ini dapat mengembalikan atau
kembali mengoptimalkan kinerja utilisasi dari setiap plant dan pabrik yang ada,
sehingga diharapkan pada masa mendatang setelah periode TAM pabrik dapat
menghasilkan kinerja yang lebih optimal dan lebih efisien.

Beban Pokok Pendapatan

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 dibandingkan
dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024

Beban pokok pendapatan Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2025 sebesar USD2.974.513 ribu, mengalami peningkatan
sebesar USD2.120.867 ribu atau 248,4% dibandingkan beban pokok pendapatan
Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024
yaitu sebesar USD853.646 ribu. Hal ini terutama disebabkan dari akuisisi entitas
anak di Singapura, selain itu terdapat aktivitas turnaround maintenance pada
semester 1 tahun 2024 mengakibatkan penurunan aktivitas Perseroan untuk
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024.

Meskipun terdapat peningkatan beban pokok pendapatan, akuisisi entitas
anak di Singapura ini merupakan kebijakan manajemen yang strategis di masa
mendatang dan diharapkan memberikan dampak positif bagi Perseroan berupa
peningkatan pendapatan Perseroan dalam jangka panjang, diversifikasi usaha,
serta menjadi alternatif ketersediaan bahan baku Perseroan.

131D ber 2024 dibandingk 1

I 31 D ber 2023

Beban pokok pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2024 sebesar USD1.737.045 ribu, mengalami penurunan sebesar
USD341.057 ribu atau 16,4% dibandingkan beban pokok pendapatan Perseroan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 yaitu sebesar
USD2.078.102 ribu. Hal ini terjadi seiring dengan penurunan volume produksi
yang disebabkan adanya turnaround maintenance yang dilakukan pada tahun
2024.

Penurunan volume penjualan akibat turnaround maintenance yang dilaksanakan
di pabrik petrokimia Perseroan memiliki dampak pada volume penjualan
jangka pendek, akan tetapi aktivitas TAM ini dapat mengembalikan atau
kembali mengoptimalkan kinerja utilisasi dari setiap plant dan pabrik yang ada,
sehingga diharapkan pada masa mendatang setelah periode TAM pabrik dapat
menghasilkan kinerja yang lebih optimal dan lebih efisien.

(Rugi) Laba Kotor

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 dibandingkan
dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024

Tahun yang berakhir pada
tahun yang berakhir pada

Rugi kotor Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025
sebesar USD61.122 ribu, mengalami penurunan sebesar USD73.968 ribu atau
575,8% dibandingkan laba kotor Perseroan untuk periode yang berakhir pada
tanggal 30 Juni 2024 yaitu sebesar USD12.846 ribu. Hal ini disebabkan oleh rata-
rata harga jual produk mengalami penurunan dan rugi kotor entitas anak yang
baru diakuisisi tahun 2025.

Tahun yang berakhir pada
tahun yang berakhir pada

131D ber 2024 dibandingk 1
1 31 D ber 2023

Laba kotor Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2024 sebesar USD48.319 ribu, mengalami penurunan sebesar USD33.511 ribu
atau 41,0% dibandingkan laba kotor Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2023 yaitu sebesar USD81.830 ribu. Hal ini disebabkan
oleh adanya dampak dari penurunan produksi petrokimia pada tahun 2024
diikuti penurunan marjin produk sebagai kombinasi dampak dari turnaround
maintenance pada tahun 2024 dan pelambatan industri petrokimia secara
keseluruhan.

Beban Operasional

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 dibandingkan
dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024

Beban operasional Perseroan terdiri dari beban penjualan, beban umum
dan beban keuangan yang diimbangi dengan pendapatan keuangan. Beban
operasional Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2025 sebesar USD164.327 ribu, mengalami peningkatan sebesar
USD76.792 ribu atau 87,7% dibandingkan beban operasional Perseroan untuk
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 yaitu sebesar
USD87.535 ribu. Hal ini disebabkan oleh adanya peningkatan yang signifikan
pada beban umum dan administrasi sebesar USD44.576 ribu atau 153,5% jika
dibandingan dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya.

131D ber 2024 dibandingk /

I 31 D ber 2023

Beban operasional Perseroan terdiri dari beban penjualan, beban umum dan
administrasi beban keuangan yang diimbangi dengan pendapatan keuangan.
Beban operasional Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2024 sebesar USD168.554 ribu, mengalami peningkatan sebesar
USD2.510 ribu atau 1,5% dibandingkan beban operasional Perseroan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 yaitu sebesar USD166.044
ribu. Hal ini disebabkan oleh adanya peningkatan yang signifikan pada beban
umum dan administrasi sebesar USD18.791 ribu atau 45,9% jika dibandingan
dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya.

Laba (Rugi) Sebelum Pajak

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 dibandingkan
dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024

Tahun yang berakhir pada
tahun yang berakhir pada

Laba sebelum pajak Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada
tanggal 30 Juni 2025 sebesar USD1.576.527 ribu, mengalami peningkatan
sebesar USD1.635.909 ribu atau 2.754,9% dibandingkan rugi sebelum pajak
Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024
yaitu sebesar USD(59.382) ribu. Hal ini disebabkan oleh adanya keuntungan
yang dihasilkan dari pembelian dengan diskon sebesar USD1.772.164 ribu atas
akuisisi entitas anak di Singapura untuk periode enam bulan yang berakhir pada
tanggal 30 Juni 2025.

Tahun yang berakhir pada 1 31 D ber 2024 dibandingkan d
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023

Rugi sebelum pajak Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2024 sebesar USD(90.939) ribu, mengalami peningkatan sebesar
USD37.295 ribu atau 69,5% dibandingkan rugi sebelum pajak Perseroan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 yaitu sebesar USD(53.644)
ribu. Hal ini disebabkan oleh penurunan laba kotor dan kenaikan beban keuangan
pada tahun 2024.

Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 dibandingkan
dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024

Manfaat pajak penghasilan Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2025 sebesar USD49.699 ribu, mengalami peningkatan
sebesar USD36.544 ribu atau 277,8% dibandingkan manfaat pajak penghasilan
Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024
yaitu sebesar USD13.155 ribu. Hal ini disebabkan oleh adanya peningkatan
manfaat pajak penghasilan yang berasal dari peningkatan rugi fiskal yang berasal
dari Perseroan dan entitas anak.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2024 dib. i de
tahun yang berakhir pada I 31 D ber 2023

Manfaat pajak penghasilan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2024 sebesar USD34.429 ribu, mengalami peningkatan
sebesar USD11.412 ribu atau 49,6% dibandingkan manfaat pajak penghasilan
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 yaitu
sebesar USD23.017 ribu. Hal ini disebabkan oleh adanya peningkatan manfaat
pajak penghasilan yang berasal dari peningkatan rugi fiskal yang berasal dari
Perseroan dan entitas anak.

Laba (Rugi) Periode/Tahun Berjalan

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 dibandingkan
dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024

Laba periode berjalan Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada
tanggal 30 Juni 2025 sebesar USD1.626.226 ribu, mengalami peningkatan
sebesar USD1.672.453 ribu atau 3.617,9% dibandingkan rugi periode berjalan
Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024
yaitu sebesar USD(46.227) ribu. Hal ini disebabkan oleh adanya peningkatan
pendapatan sebesar USD2.046.899 ribu atau 236,2% jika dibandingkan dengan
pendapatan Perseroan untuk periode enam bulan yang sama pada tahun
sebelumnya serta adanya keuntungan yang dihasilkan dari pembelian dengan
diskon sebesar USD1.772.164 ribu untuk periode enam bulan yang berakhir pada
tanggal 30 Juni 2025.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D 2024 dib
tahun yang berakhir pada I 31 D ber 2023

Rugi tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2024 sebesar USD(56.510) ribu, mengalami peningkatan sebesar
USD25.883 ribu atau 84,5% dibandingkan rugi tahun berjalan Perseroan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 yaitu sebesar USD(30.627)
ribu. Hal ini disebabkan oleh adanya penurunan pendapatan Perseroan sehingga
Perseroan membukukan rugi tahun berjalan yang lebih tinggi selama tahun 2024.

ilan (Rugi) Komp

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 dibandingkan
dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024

Jumlah Per if Periode/Tahun Berjalan

Jumlah penghasilan komprehensif periode berjalan Perseroan untuk periode
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 sebesar USD1.617.290 ribu,
mengalami peningkatan sebesar USD1.665.843 ribu atau 3.431,0% dibandingkan
jumlah rugi komprehensif periode berjalan Perseroan untuk periode enam bulan
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 yaitu sebesar USD(48.553) ribu. Hal ini
disebabkan oleh adanya peningkatan pendapatan sebesar USD2.046.899 ribu
atau 236,2% jika dibandingkan dengan pendapatan Perseroan untuk periode
yang sama pada tahun sebelumnya serta adanya keuntungan yang dihasilkan
dari pembelian dengan diskon sebesar USD1.772.164 ribu untuk periode enam
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D 2024 dib
tahun yang berakhir pada I 31 D ber 2023

Jumlah rugi komprehensif tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2024 sebesar USD(62.317) ribu, mengalami
peningkatan sebesar USD29.194 ribu atau 88,1% dibandingkan jumlah rugi
komprehensif tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2023 yaitu sebesar USD(33.123) ribu. Hal ini disebabkan oleh
adanya penurunan pendapatan Perseroan sehingga Perseroan membukukan
rugi komprehensif tahun berjalan yang lebih tinggi selama tahun 2024.

Laba (Rugi) per Saham

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 dibandingkan
dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024

Laba per saham Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2025 sebesar USD0,0178, mengalami peningkatan sebesar USD0,01841
atau 2.778,8% dibandingkan rugi per saham Perseroan untuk periode enam
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 yaitu sebesar USD(0,0007). Hal
ini disebabkan oleh adanya peningkatan pendapatan sebesar USD2.046.899 ribu
atau 236,2% jika dibandingkan dengan pendapatan Perseroan untuk periode
yang sama pada tahun sebelumnya serta adanya keuntungan yang dihasilkan
dari pembelian dengan diskon sebesar USD1.772.164 ribu untuk periode enam
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D 2024 dib
tahun yang berakhir pada 1 31 D ber 2023

Rugi per saham Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2024 sebesar USD(0,0010), mengalami peningkatan sebesar USD0,0005 atau
108,3% dibandingkan rugi per saham Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2023 yaitu sebesar USD(0,0005). Hal ini disebabkan oleh
adanya penurunan pendapatan Perseroan sehingga Perseroan membukukan
rugi per saham yang lebih tinggi selama tahun 2024.

Aset, Liabilitas dan Ekuitas Konsolidasian
ASET

Tabel di bawah ini menjelaskan rincian aset konsolidasian Perseroan dan
Perusahaan Anak pada tanggal 31 Juni 2025, 31 Desember 2024 dan
31 Desember 2023.

(dalam ribuan USD)

Uraian 30 Juni 31 Desember
2025 2024%) 2023*%)

ASET
Aset lancar
Kas dan setara kas 2.684.549 1.367.086 1.439.989
Piutang usaha

Pihak berelasi 43.166 53.675 18.624

Pihak ketiga - bersih 808.591 156.093 135.152
Piutang lain-lain

Pihak berelasi 3.895 3.922 2119

Pihak ketiga 37.197 40.422 57.283

Uraian 30 Juni 31 Desember
2025 2024%) 2023%)

Persediaan - bersih 1.327.613 375.192 401.254
Pajak dibayar dimuka 106.710 86.095 93.990
Aset keuangan lancar lainnya 525.800 357.000 647.857
Biaya dibayar dimuka 25.078 14.343 15.238
Aset lancar lainnya 12.540 28.981 26.106
Jumlah aset lancar 5.575.139  2.481.809  2.837.612
Aset tidak lancar

Piutang pinjaman kepada pihak berelasi 61.181 39.740 -
Aset pajak tangguhan 41.836 - -
Investasi pada entitas asosiasi 147.825 158.709 139.638
Uang muka pembelian aset tetap 11.275 11.855 13.827
Aset keuangan derivatif 14.518 25.319 29.428
Tagihan restitusi pajak 5.803 5.828 6.111
Aset hak-guna - bersih 353.179 8.723 12.206
Aset tetap - bersih 4.165.251 2.476.543  2.183.501
Properti investasi 4.551 4.551 4.551
Goodwill 2.828 2.828 2.828
Aset keuangan tidak lancar lainnya 283.073 382.379 383.982
Aset tidak lancar lainnya 18.535 65.332 4.901
Jumlah aset tidak lancar 5.109.855  3.181.807  2.780.973
Jumlah aset 10.684.994 5.663.616  5.618.585

*) disajikan kembali
Jumlah Aset

Posisi pada tanggal 30 Juni
31 Desember 2024

Jumlah aset Perseroan pada tanggal 30 Juni 2025 sebesar USD10.684.994 ribu,
mengalami peningkatan sebesar USD5.021.378 ribu atau 88,7% dibandingkan
dengan jumlah aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 sebesar
USD5.663.616 ribu. Hal ini disebabkan oleh adanya penambahan aset tetap
milik Perseroan sehubungan dengan strategi ekspansi bisnis Perseroan serta
peningkatan kas dan setara kas Perseroan.

2025 dibandingkan dengan tanggal

Penambahan jumlah aset Perseroan ini sejalan dengan kebijakan strategis
manajemen dalam upaya meningkatkan pendapatan Perseroan di masa
mendatang dan diharapkan memberikan dampak positif bagi kondisi keuangan
Perseroan dengan produk petrochemical dan minyak bumi yang lebih luas
lagi, sehingga meningkatkan pangsa pasar dan daya saing Perseroan di masa
mendatang. Melalui aksi Perseroan ini, Perseroan akan mendukung ketahanan
energi dengan pengelolaan kilang serta kebutuhan produk kimia di Indonesia
seperti penyediaan produk MEG, Polyol, Ethylene, Propylene, dan Styrene
Monomer.

Aset tetap milik Perseroan meningkat sebesar USD1.688.708 ribu atau 68,2%
jika dibandingkan antara posisi tanggal 30 Juni 2025 dengan posisi tanggal
31 Desember 2024. Kas dan setara kas Perseroan meningkat sebesar
USD1.317.463 ribu atau 96,4% jika dibandingkan antara posisi tanggal 30 Juni
2025 dengan posisi tanggal 31 Desember 2024.

I 31 D ber 2024 dib i d

Posisi pada
31 Desember 2023

Jumlah aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 sebesar USD5.663.616
ribu, mengalami peningkatan sebesar USD45.031 ribu atau 0,8% dibandingkan
dengan jumlah aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar
USD5.618.585 ribu. Hal ini disebabkan oleh adanya penambahan aset tetap milik
Perseroan sehubungan dengan strategi ekspansi bisnis Perseroan.

Penambahan jumlah aset Perseroan ini sejalan dengan kebijakan strategis
manajemen dalam upaya meningkatkan pendapatan Perseroan di masa
mendatang dan diharapkan memberikan dampak positif bagi kondisi keuangan
Perseroan dengan produk petrochemical dan minyak bumi yang lebih luas
lagi, sehingga meningkatkan pangsa pasar dan daya saing Perseroan di masa
mendatang.

Aset tetap milik Perseroan meningkat sebesar USD293.042 ribu atau 13,4% jika
dibandingkan antara posisi tanggal 31 Desember 2024 dengan posisi tanggal
31 Desember 2023.

Aset Lancar

Posisi pada tanggal 30 Juni 2025 dibandingk
31 Desember 2024

Jumlah aset lancar Perseroan pada tanggal 30 Juni 2025 sebesar USD5.575.139
ribu, mengalami peningkatan sebesar USD3.093.330 ribu atau 124,6%
dibandingkan dengan jumlah aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember
2024 sebesar USD2.481.809 ribu. Hal ini disebabkan oleh adanya penambahan
kas dan setara kas Perseroan sebesar USD1.317.463 ribu atau 96,4% jika
dibandingkan antara posisi tanggal 30 Juni 2025 dengan posisi tanggal
31 Desember 2024. Selain itu terdapat peningkatan persediaan Perseroan
sebesar USD 952.421 ribu atau 253,8% jika dibandingkan dengan posisi tanggal
31 Desember 2024.

Posisi pada I 31 D ber 2024 dib

31 Desember 2023

Jumlah liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024
sebesar USD1.904.972 ribu, mengalami peningkatan sebesar USD101.742 ribu
atau 5,6% dibandingkan dengan jumlah liabilitas jangka panjang Perseroan pada
tanggal 31 Desember 2023 sebesar USD1.803.230 ribu. Hal ini disebabkan oleh
adanya peningkatan liabilitas jangka panjang — setelah dikurangi yang jatuh
tempo dalam satu tahun berupa utang bank sebesar USD155.425 ribu atau
14,7% jika dibandingkan dengan posisi yang sama pada tahun sebelumnya.

EKUITAS

Tabel di bawah ini menjelaskan ekuitas konsolidasian Perseroan dan Perusahaan
Anak pada tanggal 30 Juni 2025, 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023.

(dalam ribuan USD)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2025 2024%) 2023%)

Ekuitas
Modal saham 434.315 434.315 434.315
Tambahan modal disetor 1.470.387 1471175 1.471.175
Saham treasuri (3.233) - -
Selisih transaksi dengan pihak
nonpengendali 20.473 (333) (333)
Ekuitas “merging entities* - 4716 4.133
Penghasilan komprehensif lainnya 20.159 29.007 35.015
Saldo laba

Ditentukan penggunaannya 31.039 27.439 27.439

Tidak ditentukan penggunaannya 1.899.046 671.846 771.245
Ekuitas yang diatribusikan kepada
pemilik entitas induk 3.872.186 2.638.165 2.742.989
Kepentingan non pengendali 892.871 299.294 255.044
Jumlah ekuitas 4.765.057  2.937.459  2.998.033
*) disajikan kembali
Jumlah Ekuitas
Posisi pada tanggal 30 Juni 2025 dib 99
31 Desember 2024
Jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 30 Juni 2025 sebesar

USD4.765.057 ribu, mengalami peningkatan sebesar USD1.827.598 ribu
atau 62,2% dibandingkan dengan jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal
31 Desember 2024 sebesar USD2.937.459 ribu. Hal ini disebabkan oleh adanya
peningkatan saldo laba sehubungan dengan dicatatkannya laba bersih tahun
berjalan.

Posisi pada tanggal 31 D ber 2024 dib

31 Desember 2023

Jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 sebesar
USD2.937.459 ribu, mengalami penurunan sebesar USD60.574 ribu atau 2,0%
dibandingkan dengan jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023
sebesar USD2.998.033 ribu. Hal ini disebabkan oleh adanya penurunan saldo
laba sehubungan dengan dicatatkannya rugi bersih tahun berjalan.

tanggal

Per 1

L dan

Sumber utama likuiditas Perseroan berasal dari saldo kas, kas yang dihasilkan
dari operasi, fasilitas pembiayaan perdagangan, utang berjangka dan penerbitan
obligasi. Persyaratan modal Perseroan terkait dengan pendanaan modal kerja,
belanja modal, dan utang.

Pada 30 Juni 2025, Perseroan mencatatkas dan setara kas sebesar USD2.684.549
ribu, dan total pinjaman dan pinjaman bank sebesar USD4.976.060 ribu yang
terdiri dari USD355.000 ribu utang bank jangka pendek, USD96.341 ribu utang
bank jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun, USD58.254 ribu utang
obligasi yang jatuh tempo dalam satu tahun dan USD38.953 ribu liabilitas sewa
yang jatuh tempo dalam satu tahun dan liabilitas jangka panjang yang terdiri dari
USD2.601.475 ribu utang bank jangka panjang, USD528.811 ribu utang obligasi
jangka panjang, USD364.521 ribu liabilitas sewa jangka panjang dan liabilitas
keuangan derivatif sebesar USD26.692 ribu. Liabilitas ini mewakili rasio Utang
terhadap Kapitalisasi sebesar 46%.

Perseroan telah melunasi pokok utang obligasi yaitu Obligasi Berkelanjutan II
Chandra Asri Petrcochemical Tahap Il dan Obligasi Berkelanjutan | Chandra Asri
Petrochemical Tahap Il Tahun 2018 pada periode berjalan.

Pada 30 Juni 2025, Perseroan telah memenuhi syarat dan ketentuan perjanjian
pinjaman yang ditetapkan oleh bank untuk seluruh fasilitas yang digunakan.

Perseroan mengelola struktur modalnya untuk memastikan bahwa hal tersebut
akan mampu melanjutkan keberlangsungan usaha selain memaksimalkan imbal
hasil para pemangku kepentingan melalui optimalisasi saldo utang dan ekuitas.
Perseroan secara aktif dan teratur meninjau dan mengelola struktur modal untuk
memastikan struktur modal dan imbal hasil pemegang saham yang optimal,
dengan mempertimbangkan kebutuhan permodalan dan efisiensi modal dari
Perseroan di masa depan, profitabilitas yang berlaku dan diproyeksikan, Arus
Kas Operasi yang diproyeksikan, belanja modal serta peluang investasi yang
diproyeksikan.

31 D 2024 dib

Posisi pada
31 Desember 2023

Jumlah aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 sebesar
USD2.481.809 ribu, mengalami penurunan sebesar USD355.803 ribu atau 12,4%
dibandingkan dengan jumlah aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember
2023 sebesar USD2.837.612 ribu. Hal ini disebabkan oleh adanya penurunan
aset lancar keuangan lainnya sebesar USD290.857 ribu atau sebesar 44,9%
dibandingkan dengan posisi yang sama pada tahun sebelumnya. Penurunan
ini terutama disebabkan oleh adanya aset keuangan lainnya yang sudah jatuh
tempo pada tahun berjalan.

Aset Tidak Lancar

Posisi pada tanggal 30 Juni
31 Desember 2024

2025 dibandingkan dengan tanggal

Jumlah aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 30 Juni 2025 sebesar
USD5.109.855 ribu, mengalami peningkatan sebesar USD1.928.048 ribu atau
60,6% dibandingkan dengan jumlah aset tidak lancar Perseroan pada tanggal
31 Desember 2024 sebesar USD3.181.807 ribu. Hal ini disebabkan oleh adanya
penambahan aset tetap milik Perseroan sehubungan dengan strategi ekspansi
bisnis Perseroan. Aset tetap milik Perseroan meningkat sebesar USD1.688.708
ribu atau 68,2% jika dibandingkan antara posisi tanggal 30 Juni 2025 dengan
posisi tanggal 31 Desember 2024.

ber 2024 dibandingk 1

Posisi pada tanggal 31 D
31 Desember 2023

Jumlah aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 sebesar
USD3.181.807 ribu, mengalami peningkatan sebesar USD400.834 ribu atau
14,4% dibandingkan dengan jumlah aset tidak lancar Perseroan pada tanggal
31 Desember 2023 sebesar USD2.780.973 ribu. Hal ini disebabkan oleh adanya
penambahan aset tetap milik Perseroan sehubungan dengan strategi ekspansi
bisnis Perseroan. Aset tetap milik Perseroan meningkat sebesar USD293.042
ribu atau 13,4% jika dibandingkan antara posisi tanggal 31 Desember 2024
dengan posisi tanggal 31 Desember 2023.

LIABILITAS

Tabel di bawah ini menjelaskan rincian liabilitas konsolidasian Perseroan dan
Perusahaan Anak pada tanggal 30 Juni 2025 dan 31 Desember 2024 dan 2023.

(dalam ribuan USD)

g tanggal

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2025 2024*) 2023%)
LIABILITAS
Liabilitas jangka pendek
Utang bank jangka pendek 355.000 60.000 10.649
Utang usaha
Pihak berelasi 3.786 1.384 4.874
Pihak ketiga 593.827 514.776 657.159
Utang lain-lain
Pihak berelasi 27.810 - -
Pihak ketiga 353.436 31.170 7.945
Utang pajak 32.372 4716 8.049
Biaya yang masih harus dibayar 47.922 26.793 27.408
Uang muka pelanggan 10.040 13.416 20.957
Biaya pemasok diterima dimuka - jangka
pendek 50.527 - -
Pendapatan diterima dimuka 6.356 897 905
Liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo
dalam satu tahun:
Liabilitas sewa 38.953 1.801 2.023
Utang bank 96.341 68.474 59.276
Utang obligasi 58.254 86.949 18.077
Liabilitas keuangan derivatif 6.013 10.809 -
Provisi atas pajak karbon 30.372 - -
Jumlah liabilitas jangka pendek 1.711.009 821.185 817.322
Liabilitas jangka panjang
Liabilitas pajak tangguhan - bersih 282.897 47.244 83.902
Liabilitas pajak panjang - setelah dikurangi
bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun
Liabilitas sewa 364.521 5.738 7.150
Utang bank 2.601.475 1.210.504 1.055.079
Utang obligasi 528.811 567.150 588.447
Liabilitas keuangan derivatif 26.692 27.883 19.500
Biaya pemasok diterima dimuka - jangka
panjang 238.526 - -
Liabilitas imbalan kerja 43.386 43.658 46.357
Estimasi biaya pembongkaran aset tetap
dan provisi lainnya 122.620 2.795 2.795
Jumlah liabilitas jangka panjang 4.208.928  1.904.972  1.803.230
Jumlah liabilitas 5.919.937 2.726.157  2.620.552

*) disajikan kembali
Jumlah Liabilitias

Posisi pada tanggal 30 Juni 2025 dibandingkan dengan tanggal
31 Desember 2024

Jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 30 Juni 2025 sebesar USD5.919.937
ribu, mengalami peningkatan sebesar USD3.193.780 ribu atau 117,5%
dibandingkan dengan jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember
2024 sebesar USD2.726.157 ribu. Hal ini disebabkan oleh adanya peningkatan
liabilitas jangka panjang — setelah dikurangi yang jatuh tempo dalam satu tahun
berupa utang bank sebesar USD1.390.971 ribu atau 114,9% jika dibandingkan
antara posisi tanggal 30 Juni 2025 dengan posisi tanggal 31 Desember 2024.

Penambahan jumlah liabilitas Perseroan ini diharapkan memberikan dampak
positif bagi kondisi keuangan Perseroan berupa peningkatan kemampuan
pendanaan Perseroan dengan tetap memperhatikan rasio-rasio kredit yang
tertuang dalam Perjanjian Kredit.

Posisi pada I 31 D ber 2024 dib i d I

31 Desember 2023

Jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 sebesar
USD2.726.157 ribu, mengalami peningkatan sebesar USD105.605 ribu atau
4,0% dibandingkan dengan jumlah liabilitas jangka pendek Perseroan pada
tanggal 31 Desember 2023 sebesar USD2.620.552 ribu. Hal ini disebabkan
oleh adanya peningkatan liabilitas jangka panjang — setelah dikurangi yang jatuh
tempo dalam satu tahun berupa utang bank sebesar USD155.425 ribu atau
14,7% jika dibandingkan dengan posisi yang sama pada tahun sebelumnya.

Penambahan jumlah liabilitas Perseroan ini diharapkan memberikan dampak
positif bagi kondisi keuangan Perseroan berupa peningkatan kemampuan
pendanaan dan modal kerja Perseroan dengan tetap memperhatikan rasio-rasio
kredit yang tertuang dalam Perjanjian Kredit.

Liabilitas Jangka Pendek

Posisi pada tanggal 30 Juni
31 Desember 2024

2025 dibandingkan dengan tanggal

Jumlah liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 30 Juni 2025 sebesar
USD1.711.009 ribu, mengalami peningkatan sebesar USD889.824 ribu atau
108,4% dibandingkan dengan jumlah liabilitas jangka pendek Perseroan pada
tanggal 31 Desember 2024 sebesar USD821.185 ribu. Hal ini disebabkan oleh
adanya peningkatan utang lain-lain pihak ketiga sebesar USD322.266 ribu
atau 1.033,9% jika dibandingkan antara posisi tanggal 30 Juni 2025 dengan
posisi tanggal 31 Desember 2024 yang terutama merupakan imbalan yang
ditangguhkan kepada Shell Singapore Pte. Ltd. atas akuisisi ACE. Selain itu juga
disebabkan oleh adanya peningkatan pada utang bank jangka pendek sebesar
USD295.000 ribu atau 491,7% yang terutama merupakan peningkatan utang
bank jangka pendek milik entitas anak di Singapura.

ber 2024 dibandingk 1

Posisi pada tanggal 31 D
31 Desember 2023

g tanggal

Jumlah liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024
sebesar USD821.185 ribu, mengalami peningkatan sebesar USD3.863 ribu
atau 0,5% dibandingkan dengan jumlah liabilitas jangka pendek Perseroan pada
tanggal 31 Desember 2023 sebesar USD817.322 ribu. Hal ini disebabkan oleh
adanya peningkatan liabilitas jangka pendek yang akan jatuh tempo dalam satu
tahun berupa utang obligasi sebesar USD68.872 ribu atau sebesar 381,0%
dibandingkan dengan posisi yang sama pada tahun sebelumnya.

Liabilitas Jangka Panjang

Posisi pada tanggal 30 Juni
31 Desember 2024

2025 dibandingkan dengan tanggal

Jumlah liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 30 Juni 2025 sebesar
USD4.208.928 ribu, mengalami peningkatan sebesar USD2.303.956 ribu atau
120,9% dibandingkan dengan jumlah liabilitas jangka panjang Perseroan pada
tanggal 31 Desember 2024 sebesar USD1.904.972 ribu. Hal ini disebabkan
oleh adanya peningkatan liabilitas jangka panjang - setelah dikurangi yang
jatuh tempo dalam satu tahun berupa utang bank sebesar USD1.390.971 ribu
atau 114,9% jika dibandingkan antara posisi tanggal 30 Juni 2025 dengan
posisi tanggal 31 Desember 2024. Selain itu juga disebabkan oleh peningkatan
liabilitas sewa, biaya pemasok diterima dimuka — jangka panjang dan estimasi
biaya pembongkaran aset tetap dan provisi lainnya masing-masing sebesar
USD358.783 ribu, USD238.526 ribu dan USD119.825 ribu.

Dalam memberikan imbal hasil yang optimal itu, Perseroan tetap
mempertimbangkan kebutuhan permodalan dan efisiensi modal dari Perseroan
di masa depan. Begitu juga dengan dengan profitabilitas yang berlaku dan
diproyeksikan, arus kas operasi yang diproyeksikan, belanja modal serta peluang
investasi yang diproyeksikan.

Sejalan dengan kebijakan keuangan yang konservatif, Perseroan
mempertahankan rasio gearing pada tingkat yang relatif rendah sebesar 46%
dari rasio utang terhadap modal untuk 2025.

Tabel di bawah ini menjelaskan rincian arus kas untuk tahun-tahun yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2025, 30 Juni 2024, 31 Desember 2024 dan 31 Desember
2023.

(dalam ribuan USD)

30 Juni 31 Desember
Keterangan 2025 2024*) 2024%) 2023%)
(enam bulan) (enam bulan) (satu tahun) (satu tahun)
Kas bersih
diperoleh dari
aktivitas operasi (118.311) (309.117) (159.198) 132.367
Kas bersih
digunakan untuk
aktivitas investasi (330.208) (23.724) (76.607) (414.281)
Kas bersih
diperoleh dari
aktivitas pendanaan 1.765.982 30.238 162.902 317.930
Kenaikan
(Penurunan) bersih
kas dan setara kas 1.317.463 (302.603) (72.903) 36.016
Kas dan Setara Kas
Awal Tahun 1.367.086 1.439.989 1.439.989 1.403.973
Kas dan Setara Kas
Akhir Tahun 2.684.549 1.137.386 1.367.086 1.439.989

*) disajikan kembali
**) tidak diaudit/direviu

Untuk periode enam bulan yang berakhir 30 Juni 2025, kas bersih yang
digunakan Perseroan untuk aktivitas operasional tercatat sebesar USD118.311
ribu, menurun 61,7% dari kas bersih dari aktivitas operasional pada periode
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 sejumlah USD309.117
ribu. Penurunan ini disebabkan oleh pada semester 1 2024 terdapat turnaround
maintenance yang mengakibatkan peningkatan pembayaran kepada pemasok,
selain itu terdapat peningkatan penerimaan kas dari pelanggan pada semester
12025.

Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk periode enam bulan
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 tercatat sebesar USD330.208 ribu, lebih
tinggi 1.291,9% dibandingkan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2024 sebesar USD23.724 ribu. Kondisi ini utamanya disebabkan oleh
akuisisi entitas anak.

Sedangkan kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan mencapai
USD1.756.982 ribu, naik 5.740,3% dibandingkan periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 sebesar USD30.328 ribu. Peningkatan ini
terutama disebabkan oleh tambahan utang bank jangka panjang dan jangka
pendek masing-masing sebesar USD1.480.559 ribu dan USD405.000 ribu atau
942,0% dan 285,7%.

Seiring dengan perubahan-perubahan tersebut, kas dan setara kas yang
dibukukan Perseroan pada akhir tahun mencapai USD2.685 juta. Dibandingkan
dengan tahun sebelumnya, terjadi peningkatan sebesar 136,11%.

Keterangan selengkapnya mengenai Analisis dan Pembahasan oleh Manajemen
dapat dilihat pada Bab V Prospektus Awal.

FAKTOR RISI

Risiko-risiko yang diungkapkan dalam uraian berikut merupakan risiko-risiko yang
material bagi Perseroan dan Perusahaan Anak yang telah disusun sesuai dengan
bobot risiko berdasarkan dampak dari masing-masing risiko terhadap kinerja
keuangan Perseroan dan Perusahaan Anak yang dimulai dari risiko utama.

Risiko Utama

Siklus industri petrokimia dapat memberikan dampak material dan merugikan
terhadap profitabilitas Perseroan.

Risiko Usaha

1. Volatilitas harga produk petrokimia di pasar internasional dapat memberikan
dampak material dan merugikan terhadap hasil operasional Perseroan.

2. Fluktuasi biaya bahan baku dapat berakibat meningkatnya beban
operasi dan memberikan dampak material dan merugikan terhadap hasil
operasional, arus kas dan marjin Perseroan.

3. Hilangnya daya saing dan pangsa pasar Perseroan di pasar Indonesia
atau meningkatnya persaingan global yang dapat berdampak material dan
merugikan terhadap pertumbuhan, keuntungan, dan hasil operasi Perseroan
di masa depan.

4. Kegiatan operasional Perseroan bergantung pada faktor-faktor yang
berada di luar kendali Perseroan, yang dapat menyebabkan gangguan dan
penghentian yang tidak terjadwal sehingga dapat memberi dampak material
dan merugikan terhadap hasil operasional Perseroan.

5. Kegiatan operasional Perseroan mengharuskan Perseroan untuk
menjadwalkan penghentian rutin untuk perawatan, yang dapat berdampak
merugikan terhadap kemampuan Perseroan untuk membuat dan menjual
produk, sehingga dapat memberikan dampak material yang merugikan
terhadap kegiatan usaha, kondisi keuangan dan hasil operasional
Perseroan.

6. Hasil kegiatan operasional Perseroan dapat berbeda secara signifikan dari
prediksi, proyeksi, dan perkiraan industri yang tercantum dalam Prospektus
Awal.

7. Perseroan tidak memiliki lahan yang digunakan untuk perpipaan yang ada
saat ini dan rencana perluasan pipa secara keseluruhan. Ketidaksanggupan
Perseroan untuk mendapatkan perizinan yang diperlukan untuk beroperasi
di lahan ini dapat mengganggu kegiatan operasional Perseroan.

8. Tingkat utang dan kebutuhan lainnya yang memerlukan sumber daya
kas Perseroan dapat berdampak material dan merugikan dan dapat
mempengaruhi kemampuan Perseroan untuk menjalankan strategi bisnis.

9. Tindakan Pemegang Saham Utama Perseroan dan/atau perusahaan
asosiasinya dapat bertentangan dengan kepentingan Perseroan.

10. Peraturan pada bidang perdagangan, seperti mengurangi atau
menghilangkan tarif pada polyethylene dan polypropylene yang diimpor
dapat berdampak merugikan terhadap profitabilitas Perseroan.

11. Kegiatan operasional Perseroan memuat risiko yang tidak dapat ditanggung
oleh asuransi Perseroan atau dapat memberikan dampak material yang
merugikan terhadap kegiatan usaha Perseroan.

12. Kepatuhan atas ketentuan di bidang Lingkungan Hidup, Kesehatan dan
Keselamatan Kerja dapat mensyaratkan Perseroan untuk mengeluarkan
biaya atau membatasi kegiatan usaha Perseroan yang dapat memberikan
dampak negatif dan material pada kegiatan usaha, kondisi keuangan,
keuntungan atau arus kas.

13. Perseroan bergantung pada penyedia pihak ketiga untuk beragam aspek
dalam kegiatan usaha Perseroan dan pihak penyedia tersebut dapat
gagal dalam memenuhi kewajiban mereka, yang mungkin berdampak
material terhadap kegiatan usaha, hasil operasional dan kondisi keuangan

Perseroan.
14. Apabila Perseroan tidak dapat memperoleh, memperbaharui atau
mempertahankan izin-izin, persetujuan, dan lisensi teknologi yang

dipersyaratkan untuk mengoperasikan kegiatan usaha Perseroan, maka
hal ini dapat berdampak material yang merugikan terhadap kegiatan usaha
Perseroan.

15. Kemampuan Perseroan untuk bersaing secara efektif bergantung pada
kemampuan Perseroan untuk menarik dan mempertahankan karyawan
kunci yang memiliki pengetahuan dalam industri terkait.

16. Hilangnya salah satu pelanggan besar Perseroan dapat berdampak
merugikan terhadap hasil operasional Perseroan.

17. Pabrik produksi Perseroan terletak dalam satu daerah geografis. Segala
gangguan operasional Perseroan yang diakibatkan oleh kecelakaan atau
bencana alam dalam area ini dapat memberikan dampak material yang
merugikan terhadap operasional Perseroan.

18. Kegagalan atau terganggunya sistem informasi teknologi dan/atau ERP
Perseroan dapat berdampak merugikan pada kegiatan usaha, kondisi
keuangan, hasil operasional dan prospek Perseroan.

19. Kegagalan dalam memenuhi kewajiban Perseroan berdasarkan perjanjian
pengadaan dapat mengakibatkan harga penjualan yang lebih rendah dan
dapat berdampak pada kegiatan usaha, kondisi keuangan, hasil operasi dan
prospek Perseroan.

20. Risiko investasi dan/atau aksi korporasi.

Risiko Umum

1. Risiko kondisi ekonomi domestik, regional, dan global yang dapat
memberikan dampak negatif dan material terhadap kegiatan usaha
Perseroan.

I

Ketidakstabilan politik dan sosial di Indonesia dapat memberikan dampak
merugikan terhadap Perseroan.

@

Serangan dan aktivitas teroris dapat menyebabkan volatilitas perekonomian
dan sosial dan dapat memberikan dampak material dan merugikan terhadap
kegiatan usaha Perseroan.

&

Kebanyakan dari karyawan Perseroan adalah anggota serikat pekerja dan
Perseroan bisa terkena dampak masalah ketenagakerjaan, kerusuhan,
meningkatnya upah minimum, yang pada akhirnya dapat memberikan
dampak negatif terhadap kegiatan usaha Perseroan.

o

Aktivitas ketenagakerjaan dapat memberikan dampak negatif terhadap
Perseroan, pelanggan Perseroan, dan perusahaan di Indonesia secara
umum yang pada akhirnya dapat memberikan dampak negatif terhadap
kegiatan usaha, kondisi keuangan dan hasil operasional Perseroan.

s

Wabah penyakit menular, atau ketakutan akan wabah, atau masalah
kesehatan lainnya yang serius yang terjadi di Asia (termasuk Indonesia) atau
di tempat lain dapat menimbulkan dampak merugikan terhadap kegiatan
usaha dan kondisi keuangan Perseroan.

~

Meningkatnya otonomi daerah menciptakan ketidakpastian kondisi bisnis
dan dapat berdampak pada meningkatnya biaya Perseroan.

©

Fluktuasi nilai tukar Rupiah dapat berdampak material dan merugikan
terhadap kondisi keuangan dan hasil operasional Perseroan.

©

Penurunan peringkat kredit Pemerintah Indonesia atau perusahaan di
Indonesia bisa berdampak material dan merugikan terhadap kegiatan usaha
Perseroan.

10. Otoritas regional dapat mengenakan tambahan dan/atau pembatasan lokal
yang saling bertentangan, pajak dan pungutan.

11. Indonesia dapat mengalami kerugian akibat korupsi pemerintahan atau
usaha.

RISIKO INVESTASI YANG BERKAITAN DENGAN OBLIGASI
Risiko yang dihadapi investor pembeli Obligasi adalah:

1. Risiko tidak likuidnya Obligasi yang ditawarkan dalam Penawaran Umum
ini yang antara lain disebabkan karena tujuan pembelian Obligasi sebagai
investasi jangka panjang.

2. Risiko gagal bayar yang disebabkan kegagalan dari Perseroan untuk
melakukan pembayaran bunga serta utang pokok pada waktu yang telah
ditetapkan, atau kegagalan Perseroan untuk memenuhi ketentuan lain yang
ditetapkan dalam perjanjian terkait Obligasi yang merupakan dampak dari
memburuknya kinerja dan perkembangan usaha Perseroan.

Keterangan selengkapnya mengenai Faktor Risiko dapat dilihat pada Bab VI
Prospektus Awal.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK

Manajemen Perseroan menyatakan bahwa tidak terdapat kejadian penting yang
mempunyai dampak material terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha
Perseroan dan Perusahaan Anak yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor
Independen tanggal 17 Desember 2025 atas laporan keuangan konsolidasian
untuk periode 30 Juni 2025 serta untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember
2024 dan 2023 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Liana Ramon Xenia
& Rekan dengan opini Tanpa Modifikasian dengan paragraf hal-hal lain mengenai
penerbitan kembali Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas
Anak untuk menyesuaikan pengungkapan dengan peraturan pasar modal yang
berlaku sehubungan dengan rencana Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi
untuk disertakan dalam Dokumen Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi
sebagaimana tercantum dalam laporan auditor independen No. 00780/2.1460/
AU.1/04/0556-1/1/X11/2025 tanggal 17 Desember 2025 yang ditandatangani oleh
Alvin Ismanto, CPA (No. AP. 0556) sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan
Pendaftaran. Laporan keuangan konsolidasian untuk periode yang berakhir 30
Juni 2024 tidak diaudit.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA,
KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

Riwayat Singkat Perseroan

Perseroan didirikan dengan nama PT Tri Polyta Indonesia (“TPI*), berdomisili
di Jakarta Barat, berdasarkan Akta Pendirian No. 40 tanggal 2 November 1984
dibuat di hadapan Ridwan Suselo, Notaris di Jakarta, dengan status sebagai
Perusahaan Penanaman Modal Dalam Negeri berdasarkan Undang-Undang
No. 6 Tahun 1968 tentang Penanaman Modal Dalam Negeri sebagaimana telah
dicabut dengan Undang-Undang No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal.
Akta Pendirian TPI telah diperbaiki oleh Akta Pemasukan dan Pengunduran Diri
Para Pesero Pendiri Perusahaan Serta Perubahan Anggaran Dasar No. 117
tanggal 7 November 1987 dibuat di hadapan John Leonard Waworuntu, Notaris di
Jakarta, yang telah disahkan oleh Menkum sesuai dengan Surat Keputusan No.
C2.1786.HT.01.01-Th.88 tanggal 29 Februari 1988, dicatat dalam buku register
di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Barat pada tanggal 30 Juni 1988 di bawah
No. 639/1988 dan No. 640/1988, dan diumumkan dalam BNRI No. 63 tanggal 5
Agustus 1988, Tambahan No. 779.

Perseroan adalah perusahaan penerima penggabungan dalam proses
penggabungan antara TPl dengan PT Chandra Asri berdasarkan Akta
Penggabungan No. 15 tanggal 9 November 2010, dibuat di hadapan DR. Amrul
Partomuan Pohan, S.H., LL.M., Notaris di Jakarta, dimana penggabungan
tersebut menjadi efektif pada tanggal 1 Januari 2011. Pada tanggal 15 November
2019, Pemegang Saham Perseroan melalui RUPSLB dan pemegang saham
PT Petrokimia Butadiene Indonesia (“PBI*) melalui Keputusan Edaran Sebagai
Pengganti Rapat Umum Pemegang Saham No. 004/LGL PBI/SH RES/X1/2019,
telah menyetujui rencana penggabungan antara Perseroan dengan PBI dimana
Perseroan menjadi perusahaan penerima penggabungan (“Penggabungan
PBI‘). Sehubungan dengan Penggabungan PBI, Perseroan dan PBI juga
telah menandatangani akta penggabungan sebagaimana ternyata dalam Akta
Penggabungan No. 76 tanggal 15 November 2019, dibuat di hadapan Jose Dima
Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, yang telah
diberitahukan kepada Menkum sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan
Pemberitahuan  Penggabungan Perseroan No. AHU-AH.01.10-0010288
tanggal 22 November 2019 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan
pada Kemenkum dibawah No. AHU-0025871.AH.01.02.Tahun 2019 tanggal
22 November 2019. Penggabungan tersebut telah berlaku secara efektif pada
tanggal 1 Januari 2020.

Selanjutnya, pada tanggal 7 Desember 2020, Pemegang Saham Perseroan
melalui RUPSLB dan pemegang saham PT Styrindo Mono Indonesia (“SMI*)
melalui Keputusan Edaran Sebagai Pengganti Rapat Umum Pemegang Saham
No. 004/LGL SMI/SH RES/XII/2020, telah menyetujui rencana penggabungan
antara Perseroan dengan SMI dimana Perseroan menjadi perusahaan penerima
penggabungan (“Penggabungan SMI”). Sehubungan dengan Penggabungan
SMI, Perseroan dan SMI juga telah menandatangani akta penggabungan
sebagaimana ternyata dalam Akta Penggabungan No. 48 tanggal 7 Desember
2020, dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H.,, M.Kn., Notaris di Kota
Administrasi Jakarta Selatan, yang telah diberitahukan kepada Menkum
sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Penggabungan
Perseroan No. AHU-AH.01.10-0012537 tanggal 11 Desember 2020 dan telah
didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkum di bawah No. AHU-
0082566.AH.01.02.TAHUN 2020 tanggal 11 Desember 2020. Penggabungan
tersebut telah berlaku secara efektif pada tanggal 1 Januari 2021.

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir
melalui Akta No. 49/2024. Berdasarkan Akta No. 49/2024, para pemegang saham
Perseroan menyetujui untuk (i) mengubah ketentuan Pasal 3 ayat (2) huruf b
anggaran dasar Perseroan; dan (ii) menyatakan kembali seluruh ketentuan dalam
anggaran dasar Perseroan.

Berdasarkan anggaran dasar Perseroan, kegiatan usaha Perseroan adalah
dalam bidang industri pengolahan, perdagangan besar serta aktivitas konsultasi
manajemen. Perseroan memiliki (i) 4 (empat) Entitas Anak, yakni Chandra
Asri Trading Company Pte. Ltd. (CATCO), PT Chandra Asri Perkasa (CAP-2),
PT Chandra Pelabuhan Nusantara (CPN), dan PT Chandra Daya Investasi
Tbk (CDI); (ii) 25 (dua puluh lima) Perusahaan Anak melalui kepemilikan tidak
langsung, yakni PT Chandra Asri Alkali (CAA), PT Chandra Asri Sentral Solusi
(CASS), PT Chandra Cilegon Port (CCP), PT Chandra Samudera Port (CSP),
PT Chandra Shipping International (CSI), PT Krakatau Chandra Energi (KCE),
PT Krakatau Sarana Energi (KSE), PT Marina Indah Maritim (MIM), PT Redeco
Petrolin Utama (RPU), PT Chandra Cold Chain (CCC), PT Chandra Domestic
Warehouse (CDW), PT Chandra Trading Nusantara (CTN), PT Chandra Tirta
Karian (CTK), PT Chandra Investa Prima (CIP), PT Chandra Daya Warehouse
(CDW?2), PT Chandra Warehouse Cilegon (CWC), Aster Chemicals and Energy
Pte. Ltd. (ACE), Aster Asia Alpha Pte. Ltd. (AAA), CAPGC Pte. Ltd. (CAPGC),
Chandra Asri Capital Pte. Ltd. (CAC), Chandra Asri Bio Investment Pte. Ltd.
(CABI), Chandra Industrial Infra Pte. Ltd. (Cll), Chandra Maritime International
Pte. Ltd. (CMI), Aster Polymer Solutions Pte. Ltd. (APS), dan Aster Chemicals and
Energy Shanghai Pte. Ltd. (ACS); dan (iii) 8 (delapan) perusahaan asosiasi, yakni
Blue Horizon Ship Management Pte. Ltd. (BHSM), PT SCG Barito Logistic (SBL),
Blackcastle Pte. Ltd. (BCPL), PT Synthetic Rubber Indonesia (SRI), PT Krakatau
Tirta Industri (KTI), PT Krakatau Posco Energi (KPE), PT Krakatau Medika (KM),
dan PT Krakatau Perbengkelan dan Perawatan (KPDP).

Per tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki 2 (dua) pabrik yang
terletak di JI. Raya Anyer Km. 123, Ciwandan, Cilegon, Banten 42447 dan di
JI. Raya Bojonegara, Desa Mangunreja, Kecamatan Pulo Ampel, Kabupaten
Serang, Banten 42456.

Kegiatan ha:

Berdasarkan Pasal 3 anggaran dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan
adalah berusaha dalam bidang industri pengolahan, perdagangan besar serta
aktivitas konsultasi manajemen.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut dalam butir di atas Perseroan dapat

melaksanakan kegiatan usaha utama sebagai berikut:

1. Melaksanakan industri kimia dasar organik yang bersumber dari minyak
bumi, gas alam, dan batu bara;

2. Melakukan usaha pembuatan damar buatan dan bahan baku plastik (bijih
plastik murni);

3. Melakukan perdagangan besar bahan bakar padat, cair, dan gas dan produk
yang berhubungan dengan itu;

4. Melakukan perdagangan besar bahan dan barang kimia dasar;

5. Melakukan perdagangan besar karet dan plastik dalam bentuk dasar; dan

6. Melakukan aktivitas konsultasi manajemen lainnya.

Kegiatan usaha penunjang yang mendukung kegiatan usaha utama di atas

adalah sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan pengangkutan melalui angkutan bermotor untuk barang

umum dan barang khusus serta angkutan melalui saluran pipa untuk
menjamin kesinambungan pengiriman hasil industri kepada konsumen;

2. Melakukan kegiatan memuat dan membongkar barang serta bongkar muat
kapal;

3. Real estat yang dimiliki sendiri atau disewa, yang mencakup usaha untuk
menyediakan jasa kepada pihak lain yang memanfaatkan aset yang dimiliki
oleh Perseroan di bidang industri, termasuk jasa penyewaan lahan, jasa
perawatan dan jasa lainnya yang berkaitan dengan industri petrokimia;

4. Melakukan aktivitas pergudangan dan penyimpanan barang sementara
terkait dengan produksi industri petrokimia sebelum barang dikirim ke tujuan
akhir dengan tujuan komersial;

5. Melakukan aktivitas penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi mesin
dan peralatan industri pengolahan;

6. Melakukan usaha pembuatan kemasan dari plastik, seperti tas atau kantong
plastik, sak atau karung plastik, kemasan kosmetik, kemasan film, kemasan
obat, kemasan makanan dan kemasan lainnya dari plastik (wadah, botol,
boks, kotak, rak dan lain-lain); dan

7. Kegiatan usaha lainnya di bidang industri petrokimia yang mendukung
kegiatan usaha utama Perseroan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Kepemilikan Saham dan Struktur Permodalan Perseroan

Struktur permodalan terakhir Perseroan adalah sesuai dengan Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Para Pemegang Saham No. 35 Tanggal 5 Agustus 2022, yang
dibuat di hadapan Muhammad Muazzir, S.H., M.Kn., Notaris Pengganti dari Jose
Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan yang telah diberitahukan
kepada Menkum berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar dari Menkum No. AHU-AH.01.03-0275914 Tanggal 5 Agustus
2022 yang telah didaftarkan pada Daftar Perseroan No. AHU-0153010.AH.01.11.
TAHUN 2022 Tanggal 5 Agustus 2022 (“Akta No. 35/2022") dan Daftar Pemegang
Saham per tanggal 30 November 2025 yang diterbitkan oleh Biro Administrasi
Efek PT Raya Saham Registra, adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp50,- per saham
Jumlah Jumlah Nominal (%)
Saham R

245.295.713.280 12.264.785.664.000

Uraian dan Keterangan

Modal Dasar
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
Barito Pacific!"
SCG Chemicals
Prajogo Pangestu®

29.957.670.400
26.446.618.924
4.354.382.164

1.497.883.520.000 34,63
1.322.330.946.200 30,57
217.719.108.200 5,03

Marigold 3.387.243.720 169.362.186.000 3,92
PT TOP Investment Indonesia 12.976.731.760 648.836.588.000 15,00
Erwin Ciputra 140.258.272 7.012.913.600 0,16
Raymond Budhin 3.000.000 150.000.000  0,00©
Lim Chong Thian 1.182.568 59.128.400 0,00®
Fransiskus Ruly Aryawan 400.212 20.010.600 0,00@
Baritono Prajogo Pangestu 324.100 16.205.000 0,00®
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Kamis, 18 Desember 2025 Disnis Indonesia

awatan Menteri In-
vestasi dan Hilirisasi
sekaligus Kepala Ba-
dan Pengelola Investasi
Daya Anagata Nusan-
tara (BPI Danantara)
Rosan P. Roeslani ke sejumlah
negara membuahkan hasil manis
untuk kelanjutan proyek penghi-
liran prioritas yang pre feasibility
study-nya telah disampaikan sejak
pertengahan tahun ini.

Usai melaporkan hasil kunjungan
kenegaraannya kepada Presiden
Prabowo Subianto, Rosan me-
mastikan bakal ada lima hingga
enam proyek penghiliran prioritas
yang akan di-groundbreaking dalam
waktu dekat.

“Tadi saya juga lapor kepada
Presiden terkait dengan bulannya
[groundbreaking proyek penghili-
ran prioritas]. Akan tetapi, kami
membuat jadwal pada Januari
[2026] akan groundbreaking lima
hingga enam [proyek],” katanya
di Kompleks Istana Kepresidenan,

| PENINGKATAN NILAI TAMBAH |

PROSPEK MENJANJIKAN PENGHILIRAN

Bisnis, JAKARTA — Sejumlah proyek penghiliran prioritas bakal mulai groundbreaking pada awal tahun depan untuk
meningkatkan nilai tambah sumber daya alam nasional, sekaligus memperkuat ketahanan energi nasional. Setidaknya akan ada
enam proyek yang mulai dikembangkan pada warsa 2026.

Rabu (17/12).

Rosan membeberkan, proyek
penghiliran prioritas yang akan
groundbreaking dalam waktu dekat
adalah proyek besar di sektor energi
dan mineral, termasuk pengolahan
alumina dan aluminium dengan
kebutuhan investasi hingga US$24
miliar.

Selain itu, pemerintah juga akan
memulai proyek pengembangan
Bioavtur di Cilacap dengan nilai
investasi sekitar US$1,1 miliar, dan
proyek bioetanol di Banyuwangi,
Jawa Timur.

Kemudian, ada juga penghili-
ran kelapa yang sudah siap un-
tuk digulirkan, serta sejumlah
proyek lain yang masih dalam
tahap kajian, termasuk di sektor
peternakan unggas.

“Ada proyek kelapa yang sudah
[jalan]. Ada lagi mungkin yang
sedang kami lihat di Malang, dan
Nusa Tenggara Barat [NTB] me-
ngenai yang unggas,” ucapnya.

Menurutnya, pemerintah juga

Akbar Evandio & Lili Sunardi
redaksi@bisnis.com

akan menggarap proyek kilang
modular secara bertahap sesuai
dengan kesiapan pelaksanaannya.
“Pokoknya, [proyek] yang sudah
siap akan [dikerjakan] bertahap,”
ujarnya.

Satuan Tugas (Satgas) Perce-
patan Hilirisasi dan Ke-
tahanan Energi Nasional

Data Realisasi

23.950 dan 67.100 tenaga kerja.
Sementara itu, proyek transisi
energi bernilai US$2,5 miliar, dan
menyerap 29.652 tenaga kerja.
Di sektor ketahanan energi, nilai
investasinya mencapai US$14,5
miliar, dengan potensi penyerapan
50.960 tenaga kerja.
Ketua Satgas Percepatan

sebenarnya mepyampaikan Investasi Hilirisasi dan Ketahanan
18 proyek prigritas per- Hilirisasi Energi Nasional Bahlil La-
cepatan penghilitan dan ﬁﬁ;?:;f’t;k:g hadalia mengatakan bahwa
ketahanan energi nasjonal Tahun Terakhir sebagian dari 18 proyek
untuk ditindaklanjuti ole hingga 2025 yang disampaikan pihak-

Danantara.

Berdasarkan kajian awal
Satgas Percepatan Hilirisa-
si dan Ketahanan Energi
Nasional, dari 18 proyek
yang disampaikan, proyek
penghiliran mineral dan
batu bara (minerba) menjadi yang
terbanyak, dengan delapan proyek
senilai US$20,1 miliar, dan potensi
menyerap 104.974 tenaga kerja.
Proyek di sektor pertanian dan
kelautan masing-masing menyerap

|_ Berjalan J

nya mestinya sudah bisa
dieksekusi pada tahun ini.

KESIAPAN SDM

Secara terpisah, Ekonom
Senior Center of Reform
on Economics (CORE) In-
donesia Muhammad Ishak Razak
menilai bahwa pemerintah perlu
mendorong peningkatan kualitas
sumber daya manusia (SDM) untuk
mengeksekusi proyek penghiliran.

Menurutnya, penghiliran memang

mampu meningkatkan penyerapan
tenaga kerja dalam jumlah besar,
tetapi seringkali pekerja lokal ha-
nya ditempatkan di level rendah,
sedangkan tenaga ahli asing men-
dominasi posisi strategis.

“Oleh karena itu, pemerintah
perlu menyediakan program link
and match dengan memprioritaskan
tenaga kerja lokal dan mendorong
pelatihan vokasi dan pendidikan,
khususnya bagi masyarakat di da-
erah tujuan investasi,” tutur Ishak.

Menurut Ishak, penghiliran jangan
sampai bergantung pada asing seba-
gaimana yang terjadi pada smelter
nikel yang terlalu bergantung pada
investor China dengan keterlibatan
BUMN yang minim.

Selanjutnya, Ishak juga meng-
ingatkan agar pemerintah mem-
perkuat infrastruktur pendukung,
karena banyak proyek penghiliran
yang gagal, karena kurangnya
infrastruktur listrik, transportasi,
dan logistik, terutama di luar Jawa.
(M. Ryan Hidayatullah/Afiffah R. Nurdifa)

Nilai Nominal Rp50,- per saham

Uraian dan Keterangan Jumlah Jumlah Nominal (%)
Saham
Andre Khor Kah Hin 432.000 21.600.000 0,00®
Edi Riva'i 110.200 5.510.000 0,00®
Masyarakat 9.235.551.772 461.777.588.600 10,68
Saham Treasury 7.639.000 381.950.000 0,01

Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh

Saham dalam Portepel
Keterangan:

86.511.545.092
158.784.168.188

4.325.577.254.600
7.939.208.409.400

100,00

(" Saham-saham Barito Pacific di Perseroan sedang dijaminkan kepada (a) Bangkok
Bank Public Company Limited (“Bangkok Bank”), sejumlah 2.800.000.000 saham
berdasarkan Akta Fidusia atas Saham No. 29 tanggal 12 Desember 2022, yang
dibuat di hadapan Mala Mukti, S.H., LL.M., Notaris di Jakarta; (b) kepada PT Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk (“BNI’), sejumlah 500.000.000 saham (atau
2.000.000.000 saham setelah Perseroan melakukan Stock Split) berdasarkan Akta
Gadai Saham No. 119 tanggal 21 September 2021 yang dibuat di hadapan Wenda
Taurusita Amidjaja, S.H., Notaris di Jakarta dan Surat Pemberitahuan Gadai
atas Saham tanggal 24 September 2021 dari Barito Pacific kepada Perseroan;
dan (c) PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, sejumlah 135.000.000 saham
berdasarkan Akta Gadai Saham No. 122 tanggal 24 Desember 2024, yang dibuat
di hadapan Vidya Pradipta, S.H., M.Kn., Notaris Pengganti dari Wenda Taurusita
Amidjaja, S.H., Notaris di Jakarta dan Surat Pemberitahuan Gadai tanggal 24
Desember 2024 dan tanggal 9 April 2025 dari Barito Pacific kepada Perseroan.

@ Saham-saham Prajogo Pangestu di Perseroan sedang dijaminkan kepada HSBC
Singapore Branch sejumlah 1.500.000.000 saham berdasarkan Akta Perubahan
dan Pernyataan Kembali Perjanjian Gadai atas Saham No. 28 tanggal 17
November 2023, yang dibuat di hadapan Kumala Tjahjani Widodo, S.H., M.Kn.,
Notaris di Jakarta Pusat.

© menjadi nol karena pembulatan.

Pengurusan dan Pengawasan

Berdasarkan Akta No. 56/2025, susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan
terakhir adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Presiden Komisaris*
Wakil Presiden Komisaris*

Djoko Suyanto
Tan Ek Kia

Komisaris* : Ho Hon Cheong

Komisaris : Agus Salim Pangestu
Komisaris Lim Chong Thian

Komisaris Sakchai Patiparnpreechavud
Komisaris Bandhit Thamprajamchit
Komisaris Santi Wasanasiri

Direksi

Presiden Direktur Erwin Ciputra

Wakil Presiden Direktur Pholavit Thiebpattama

Wakil Presiden Direktur Baritono Prajogo Pangestu

Direktur : Andre Khor Kah Hin
Direktur Fransiskus Ruly Aryawan
Direktur Suryandi

Direktur Nongnapat Saisuthi
Direktur Suwit Wiwattanawanich
Direktur Wittaya Guntawang
Direktur Edi Riva'i

Direktur Raymond Budhin
Direktur Ronald Sihombing
Direktur Hamim Thohari

*) Merangkap sebagai Komisaris Independen

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan sebagaimana di atas berlaku
sampai penutupan RUPS Tahunan Perseroan yang diadakan pada tahun 2027.

Penunjukan seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan telah
sesuai dengan POJK No. 33/2014.

Diagram Kepemilikan

Diagram di bawah ini menjelaskan struktur kelompok usaha Perseroan per
tanggal 30 September 2025.
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Pada tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, pengendali Perseroan adalah
Bapak Prajogo Pangestu.

Kegiatan Usaha

Perseroan merupakan perusahaan solusi energi, kimia, dan infrastruktur
terkemuka di Asia Tenggara. Saat ini, Perseroan memiliki kompleks petrokimia
terintegrasi terbesar di Indonesia dan mengoperasikan satu-satunya pabrik
naphtha cracker, styrene monomer, butadiene, methyl tert butyl ether (MTBE),
dan butene-1 (B1) di Indonesia, didukung oleh aset infrastruktur inti yang
mencakup energi, air, penyimpanan, dan logistik, dengan rencana pembangunan
pabrik chlor-alkali-ethylene dichloride baru.

Produk Perseroan merupakan bahan dasar dari berbagai macam produk
pelanggan dan industri, termasuk kemasan, wadah, bahan konstruksi dan suku
cadang otomotif. Produk Perseroan yang berupa polypropylene impact copolymer
resins juga digunakan sebagai bahan baku untuk pembuatan komponen mobil
dan sepeda motor. Perseroan merupakan satu-satunya produsen polypropylene
impact copolymer resin di Indonesia dan perusahaan pertama yang menyuplai
resin berorientasi kendaraan ke industri pembuatan komponen otomotif domestik
sesuai dengan standar internasional.

Perseroan menjual produknya kepada pelanggan di pasar domestik dan luar
negeri. Perseroan merupakan satu-satunya produsen domestik dari ethylene,
styrene monomer, butadiene, methyl tert butyl ether, dan butene-1 salah satu dari
dua produsen domestik propylene dan polyethylene, dan produsen polypropylene
terbesar di Indonesia. Menurut Nexant, Perseroan memiliki sekitar 50% dari total
pangsa pasar olefin di Indonesia. Selain itu, Perseroan memiliki pangsa pasar di
Indonesia sekitar 40% untuk polyethylene dan 32% untuk polypropylene.

Perseroan mengoperasikan kompleks petrokimia terintregasi yang berlokasi di
Ciwandan, Cilegon di Provinsi Banten, yang terdiri dari satu Naphtha Cracker,
tiga pabrik Polyethylene, tiga lajur Polypropylene, dan satu pabrik Butadiene.
Lokasi strategis kompleks petrokimia terintegrasi Perseroan menyediakan akses
yang mudah ke pelanggan dalam negeri utama Perseroan yang terhubung
langsung ke fasilitas produksi di Cilegon melalui jalur pipa. Kompleks petrokimia
terintegrasi Perseroan juga memiliki dua pabrik Styrene Monomer, yang
merupakan satu-satunya pabrik Styrene Monomer di Indonesia, yang berlokasi
di Pulo Ampel, Serang, Provinsi Banten, sekitar 40 km dari kompleks petrokimia
utama di Cilegon. Perseroan juga mengoperasikan 1 (satu) pabrik Methy! Tert-
Butyl Ether (MTBE) dan 1 (satu) pabrik Butene-1 (B1) yang terintegrasi dengan
pabrik monomer lainnya. Lokasi strategis kompleks petrokimia terpadu Perseroan
memberikan Perseroan akses mudah ke pelanggan ethylene dan propylene
utama Perseroan, yang secara langsung terhubung dengan sarana produksi
Perseroan di Cilegon melalui saluran pipa. Kompleks petrokimia Perseroan
menyediakan fasilitas pendukung terintegrasi termasuk jaringan pipa, generator
listrik, boiler, instalasi pengolahan air, tangki penyimpanan, dan dermaga.

Melalui akuisisi entitas anak di Singapura, Perseroan mengoperasikan
kompleks penyulingan dan kimia terintegrasi di Pulau Bukom dan Pulau Jurong
di Singapura. Lokasi ini sangat strategis karena banyaknya perusahaan kimia
global dengan operasi besar yang berlokasi di Singapura dimana mayoritas
penjualan dilayani melalui saluran pipa yang dimiliki. Sama seperti kompleks
petrokimia Perseroan di Indonesia, kompleks ini juga memiliki fasilitas pendukung
terintegrasi termasuk jaringan pipa, generator listrik, instalasi pengolahan air,
tangki penyimpanan, dan dermaga.

Sampai dengan 30 Juni 2025, melalui akuisisi entitas anak di Singapura, fasilitas
produksi Perseroan di lini bisnis kilang dan kimia mengalami perubahan dari dua
tahun sebelumnya, dengan detail sebagai berikut: kapasitas kilang 8,5 MTPA,
ethylene cracker complex 2 MTPA, produk kimia turunan mencapai 4,3 MTPA.

Perseroan tidak memiliki kecenderungan yang signifikan dalam produksi, penjualan,
persediaan, beban, dan harga penjualan pada tahun buku yang berakhir 30 Juni
2025 yang mempengaruhi kegiatan usaha dan prospek keuangan Perseroan.
Perseroan juga tidak memiliki kecenderungan, ketidakpastian, permintaan,

komitmen, atau peristiwa yang dapat diketahui yang dapat mempengaruhi secara
signifikan penjualan bersih atau pendapatan usaha, pendapatan dari korporasi
berjalan, profitabilitas, likuiditas, atau sumber modal, atau peristiwa yang akan
menyebabkan informasi keuangan yang dilaporkan tidak dapat dijadikan indikasi
atas hasil operasi atau kondisi keuangan masa datang.

Perseroan tidak memiliki ketergantungan yang signifikan terhadap industrial,
komersial, atau keuangan, termasuk kontrak dengan pelanggan, pemasok, dan/
atau Pemerintah.

SCG Chemicals sebagai pemegang saham utama Perseroan memiliki bidang
usaha yang sama dengan Perseroan, namun beroperasi di luar wilayah
Indonesia. Sebagai pemegang saham utama Perseroan, SCG Chemicals dapat
memberikan nilai tambah kepada Perseroan dengan membagi pengetahuan
serta pengalaman baik di operasional maupun pengembangan usaha. SCG
Chemicals terlibat dalam manajemen Perseroan dengan menominasikan direktur
dan komisaris termasuk menempatkan beberapa manajer dalam Perseroan.

Guna memitigasi terjadinya risiko benturan kepentingan, Perseroan telah
dan akan senantiasa tunduk pada peraturan perundangan-undangan pasar
modal yang berlaku, termasuk juga peraturan terkait dengan transaksi afiliasi dan
benturan kepentingan.

Prospek Usaha

Proyeksi Dana Moneter Internasional atau International Monetary Fund (IMF)
dalam laporannya “World Economic Outlook” edisi Oktober 2025 memproyeksikan
bahwa pertumbuhan ekonomi global akan melambat dari 3,3% pada 2024
menjadi 3,2% pada 2025 dan 3,1% pada 2026. Perlambatan ini juga sejalan
dengan pandangan Pemerintah Indonesia yang menggarisbawahi faktor-faktor
seperti tingginya suku bunga global, ketidakpastian geopolitik, serta peningkatan
kebijakan restriksi perdagangan dan investasi internasional.

Dinamika global ini sangat mempengaruhi industri petrokimia, di mana harga
komoditas sangat ditentukan oleh kondisi penawaran dan permintaan pasar
global/regional. Berdasarkan data S&P Global pada World Petrochemical
Conference, pasar regional saat ini mengalami oversupply produk petrokimia.
Kondisi ini menekan harga dan margin komoditas, yang tercermin dari tertekannya
margin Asia HDPE Naphtha Cracker yang diproyeksikan berlanjut hingga 2030,
dan pada akhirnya menekan profitabilitas penjualan produk petrokimia.

Meskipun margin komoditas global/regional tertekan, permintaan domestik
Indonesia menunjukkan potensi pasar yang besar. Data Inaplas yang bersumber
dari Kementerian Perindustrian menunjukkan bahwa Indonesia berada dalam
kondisi net importir produk petrokimia dari tahun 2020 hingga 2024, artinya
permintaan dalam negeri jauh melebihi kapasitas produksi lokal.

Di tengah situasi yang masih dinamis tersebut, grup Perseroan berpandangan
bahwa untuk industri kimia yang masih menjadi bisnis inti Perseroan tetap
memiliki prospek yang bagus. Terutama untuk permintaan di dalam negeri yang
sangat besar, dimana berdasarkan data dari Nexant periode tahun 2022 dari
seluruh permintaan di dalam negeri untuk Olefins saat ini sebesar 50% dipasok
oleh Perseroan dan 50% pasokan masih dilakukan impor, untuk Polyethylene
sebesar 40% dipasok oleh Perseroan sedangkan 60% pasokan masih dilakukan
impor, untuk Polypropylene sebesar 32% dipasok oleh Perseroan sedangkan
68% pasokan masih dilakukan impor sedangkan untuk Styrene Monomer 100%

ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:

Perseroan tidak menerbitkan Obligasi dalam bentuk sertifikat kecuali
Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan untuk didaftarkan atas
nama KSEI untuk kepentingan Pemegang Obligasi. Obligasi akan
diadministrasikan secara elektronik dalam Penitipan Kolektif di KSEI.
Selanjutnya Obligasi hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam

KSEI akan menerbitkan Konfirmasi Tertulis kepada Perusahaan Efek
atau Bank Kustodian sebagai tanda bukti pencatatan Obligasi dalam
Rekening Efek di KSEI. Konfirmasi Tertulis tersebut merupakan bukti
kepemilikan yang sah atas Obligasi yang tercatat dalam Rekening Efek.

atas  Obligasi  dilakukan  dengan

pemindahbukuan antar Rekening Efek di KSEI, yang selanjutnya akan

Pemegang Obligasi yang tercatat dalam Rekening Efek merupakan
Pemegang Obligasi yang berhak atas pembayaran Bunga Obligasi,
pelunasan Pokok Obligasi, memberikan suara dalam RUPO serta hak-

pelunasan jumlah Pokok Obligasi
ataupun hak-hak lain atas Efek akan dibayarkan oleh KSEI selaku
Agen Pembayaran atas nama Perseroan kepada Pemegang Obligasi
melalui Pemegang Rekening sesuai dengan jadwal pembayaran Bunga
Obligasi maupun pelunasan Pokok Obligasi yang ditetapkan Perseroan
dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi dan/atau Perjanjian Agen
Pembayaran Obligasi. Perseroan melaksanakan pembayaran Bunga
Obligasi dan pelunasan Pokok Obligasi berdasarkan data kepemilikan
Obligasi yang disampaikan oleh KSEI kepada Perseroan. Pemegang
Obligasi yang berhak atas Bunga Obligasi adalah Pemegang Obligasi
yang memiliki Obligasi pada 4 (empat) Hari Kerja sebelum Tanggal

Pemegang Obligasi yang menghadiri RUPO adalah Pemegang Obligasi
yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening pada 4
(empat) Hari Kerja sebelum tanggal penyelenggaraan RUPO yang
diterbitkan oleh KSEI atau sesuai dengan ketentuan KSEI, dan wajib
menyerahkan asli KTUR yang diterbitkan KSEI kepada Wali Amanat.

Seluruh Obligasi yang disimpan di KSEI dibekukan sehingga Obligasi
tersebut tidak dapat dialihkan/dipindahbukukan sejak 4 (empat)
Hari Kerja atau sesuai dengan ketentuan KSEI sebelum tanggal
penyelenggaraan RUPO sampai dengan tanggal berakhirnya RUPO
yang dibuktikan dengan adanya pemberitahuan dari Wali Amanat
atau setelah memperoleh persetujuan dari Wali Amanat, transaksi
Obligasi yang penyelesaiannya jatuh pada tanggal-tanggal tersebut,
ditunda penyelesaiannya sampai 1 (satu) Hari Kerja setelah tanggal

a.
Rekening Efek selambat-lambatnya Tanggal Emisi.
b.
c. Pengalihan  kepemilikan
dikonfirmasikan kepada Pemegang Rekening.
d.
hak lainnya yang melekat pada Obligasi.
e. Pembayaran Bunga Obligasi,
Pembayaran Bunga Obligasi.
f.
g.
pelaksanaan RUPO.
h.

Pihak-pihak yang hendak melakukan pemesanan Obligasi wajib
membuka Rekening Efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian
yang telah menjadi pemegang Rekening Efek di KSEI.

N 6. Tempat Pengajuan Pemesanan Pembelian Obligasi
dipasok oleh Perseroan.
Langkah strategis lain yang memperkuat posisi Perseroan adalah melalui akuisisi Sebelum Masa Penawaran Umum _ditutup, pemesan Obligasi harus
AClgdi SingapSra anyg mgen ediZkan fa;)ilitas kilang dan petrokimia terintegrasi melakukan pemesanan pembelian Obligasi selama jam kerja dengan
Kehadiran ACE ’rr{emberika{w akses langsung ke pasokan feedstock dar; mengajukan FPPO kepada Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi, pada
memperluas jejak regional Perseroan, sekaligus meningkatkan ketahanan rantai Leemnfua; gggiga FF;T]O g;g:ﬁz?},(::i;ga;rin:::;ﬁuk hardcopy maupun dalam
pasok dan fleksibilitas operasional di tengah fluktuasi harga energi global. Selain Py yang P )
itu, integrasi antara industri kilang minyak dan petrokimia untuk mendiversifikasi 7. Bukti Tanda Terima Pemesanan Obligasi
ri§iko dap menyeimbangqu volatilitas mqrgin, dimana'sewellktu silflus indysgri Para Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi yang menerima pengajuan
kilang minyak sede.mg p0§|.(|f dapat mengisi dampak siklus industri petrokimia pemesanan pembelian Obligasi akan menyerahkan kembali satu tembusan
yang sedang negatif, demikian pula sebaliknya. dari FPPO yang telah ditandatanganinya, baik secara hardcopy maupun
Meskipun prospek domestik kuat, Perseroan masih berhati-hati dalam softcopy melalui email, sebagai bukti tanda terima pemesanan pembelian
pengembangan bisnis yang sangat sensitif terhadap margin global. Oleh karena Obligasi. Bukti tanda terima pemesanan pembelian Obligasi tersebut bukan
itu, Perseroan belum melaksanakan pembangunan pabrik petrokimia oleh CAP-2 merupakan jaminan dipenuhinya pesanan.
karena harga Olefins sangat sensitif terhadap permintaan/penawaran, dan harga : i asi
bahan baku (naphtha) bergantung pada harga minyak mentah, di tengah kondisi 8. Penjatahan Obligasi
oversupply regional. Penjatahan akan dilakukan sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7. Tanggal
. . . Penjatahan adalah tanggal 9 Januari 2026.
Sebagai langkah strategis untuk memanfaatkan peluang dan mengurangi
ketergantungan impor bahan kimia, Perseroan tetap berkomitmen pada Setiap pihak dilarang baik langsung maupun tidak langsung untuk
pengembangan dengan pembangunan Pabrik Chlor Alkali dan Ethylene mengajukan lebih dari 1 (satu) pemesanan Efek untuk setiap Penawaran
Dichloride (“Pabrik CA-EDC") yang telah memasuki fase konstruksi di tahun Umum. Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan Efek dan terbukti bahwa
2025 ini. Dimana per September 2025 Perseroan telah mengumumkan capaian Pihak tertentu mengajukan pemesanan Efek melalui lebih dari satu formulir
tahapan pembangunan sebesar 33% atas Pabrik CA-EDC tersebut meliputi pemesanan untuk setiap Penawaran Umum, baik secara langsung maupun
perataan lahan, pemadatan tanah serta persiapan konstruksi fasilitas jetty tidak langsung, maka untuk tujuan penjatahan Manajer Penjatahan hanya
dengan target penyelesaian pembangunan tersebut pada tahun 2027. dapat mengikutsertakan satu formulir pemesanan Efek yang pertama kali
X . diajukan oleh pemesan yang bersangkutan.
Keterangan selengkapnya mengenai Keterangan Tentang Perseroan, Kegiatan
Usaha, Kecenderungan Dan Prospek Usaha dapat dilihat pada Bab VIII Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi wajib menyerahkan laporan hasil
Prospektus Awal. Penawaran Umum kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat 5 (lima)
hari kerja setelah tanggal penjatahan berdasarkan POJK No. 36/2014.
Manajer Penjatahan dalam Penawaran Umum ini adalah PT Henan Putihrai
Sekuritas, akan menyampaikan laporan hasil pemeriksaan akuntan kepada
OJK mengenai kewajaran dari pelaksanaan penjatahan dengan berpedoman
CALON PEMBELI OBLIGASI DALAM PENAWARAN UMUM INI kepada Peraturan No. VII.G.12 dan Peraturan No. IX.A.7 paling lambat 30
DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK (tiga puluh) hari setelah berakhirnya masa Penawaran Umum.
MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL 9 P an P Pembelian Obligasi
DARI PENERIMAAN BUNGA, PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN . 7
PENJUALAN ATAU PENGALIHAN DENGAN CARA LAIN OBLIGASI YANG Pemesan dapat melaksanakan pembayaran yang dapat dilakukan secara
DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM INI. tunai atau transfer yang ditujukan kepada Penjamin Pelaksana Emisi
Obligasi, selambat-lambatnya pada tanggal 12 Januari 2026 (in good funds)
ditujukan pada rekening di bawah ini:
PT BCA Sekuritas PT BNI Sekuritas
Akuntan Publik : Kantor Akuntan Publik Liana Ramon Xenia & Rekan . .
Bank Central Asia Bank Negara Indonesia
(Liana Ramon Xenia & Rekan (“LRX")) adalah anggota Cabang: Kantor Cabang Korporasi Cabang: Mega Kuningan
(sebagaimana istilah tersebut digunakan dalam No. Rekening: No. Rekening:
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 186/PMK.01/2021 2050086243 899-999-8875
dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 9 Tahun Atas nama: Atas nama:
2023 (“Hukum yang Relevan”)) dari Deloitte Southeast PT BCA Sekuritas PT BNI Sekuritas
Asia Limited (“DSEAL”). DSEAL adalah Organisasi
Audit Asing (“OAA”) terdaftar untuk LRX sesuai dengan PT BRI Danareksa PT DBS Vickers Sekuritas
Hukum yang Relevan. Sekuritas Indonesia
LRX adalah entitas yang terpisah secara hukum dan Bank Rakyat Indonesia Bank DBS Indonesia
independen yang bertanggung jawab atas tindakan dan Cabang: Bursa Efek Jakarta Cabang: Jakarta Mega Kuningan
kelalaiannya sendiri, serta tidak memiliki kewenangan No. Rekening: No. Rekening:
untuk menimbulkan kewajiban atau mengikat DSEAL 0671.01.000680.30.4 3320034016
terhadap pihak ketiga. Atas nama: Atas nama:
Konsultan Hukum Santoso Martinus & Muliawan Advocates PT BRI Danareksa Sekuritas PT DBSI;/é(;ltgssi:ekuntas
Notaris Jose Dima Satria, S.H., M.Kn.
Wali Amanat PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tk PT Henan Putihrai .S.ekurltas PT Mandiri Sek.u.ntas
X X X Bank Mandiri Bank Mandiri
Pemeringkat Efek PT Pemeringkat Efek Indonesia Cabang: Bursa Efek Indonesia Cabang Jakarta Sudirman
No. Rekening: No. Rekening:
Atas nama: Atas Nama:
1. Pemesan yang Berhak PT Henan Putihrai Sekuritas PT Mandiri Sekuritas
Perorangan Warga Negara Indonesia dan perorangan Warga Negara Asing . . . .
dimanapun mereka bertempat tinggal, serta badan usaha atau lembaga PTTr Sekuritas Tbk
Indonesia ataupun asing dimanapun mereka berkedudukan yang berhak Bank Mandiri
membeli Obligasi sesuai dengan ketentuan-ketentuan yurisdiksi setempat. Cabang: Bursa Efek Indonesia
2. Pemesanan Pembelian Obligasi No. Rekening:
J 104.00.00800.875
Pemesanan pembelian Obligasi dilakukan dengan menggunakan Formulir Atas nama:
Pemesanan Pembelian Obligasi (“FPPO”) asli yang dikeluarkan oleh PT Trimegah Sekuritas Indonesia
Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi yang dapat ditujukan melalui alamat
email Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi yang terdapat pada Bab XIV Semua biaya yang berkaitan dengan proses pembayaran merupakan beban
Prospektus Awal sesuai ketentuan Pengajuan Pemesanan Pembelian pemesan. Pemesanan akan dibatalkan jika persyaratan tidak dipenuhi.
Ob!.igas.i. Setelgh FPPO ditgndatangani oleh Pemesaq, scan EPPO tersebut 10. Distribusi Obligasi Secara Elektronik
wajib disampaikan kembali yang dapat melalui email terlebih dahulu dan
aslinya dikiimkan melalui jasa kurir kepada Penjamin Pelaksana Emisi Pada tanggal 13 Januari 2026, Perseroan wajib menerbitkan Sertifikat
Obligasi, dan pemesanan yang telah memenubhi kriteria yang telah diajukan Jumbo Obligasi untuk diserahkan kepada KSEI dan memberikan instruksi
tidak dapat dibatalkan oleh pemesan. Pemesanan pembelian Obligasi yang kepada KSEI untuk mengkreditkan Obligasi pada Rekening Efek sesuai
dilakukan menyimpang dari ketentuan-ketentuan tersebut di atas tidak dengan data dalam rekapitulasi instruksi distribusi Obligasi yang diserahkan
dilayani. oleh Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi.
3. Jumlah Minimum Pemesanan Dalam hal terjadi keterlambatan dalam penerbitan Sertifikat Jumbo Obligasi
. N . . yang mengakibatkan terlambatnya pemberian instruksi kepada KSEI untuk
Ejg:ssn:';;:zib;"g%(%bgggs_' (Erigj?ugllaRzuﬁ:E)Z?;imkéﬁrﬂf;n:e:urang- mengkreditkan Obligasi pada Rekening Efek Penjamin Pelaksana Emisi
gny: Po.000.L00 J P! P va. Obligasi di KSEI melalui KSEI maka Perseroan wajib membayar denda
4. Masa Penawaran Umum Obligasi sebesar 1% (satu persen) di atas tingkat Bunga Obligasi masing-masing
Masa Penawaran Umum akan dimulai pada tanggal 5 Januari 2026 pukul Seri Obligasi per tahun darijumlah_ uang hasil !Emisi yang telah diterima oleh
09.00 WIB dan ditutup pada tanggal 8 Januari 2026 pukul 16.00 WIB. Perseroan kepada Pemegang Obligasi melalui Agen Pembayaran.
11. Per Uang P 1

5. Pendaftaran Obligasi ke dalam Penitipan Kolektif

Obligasi yang ditawarkan oleh Perseroan melalui Penawaran Umum ini
telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian Tentang Pendaftaran
Obligasi di KSEI, yang ditandatangani Perseroan dengan KSEI. Dengan
didaftarkannya Obligasi tersebut di KSEl maka atas Obligasi yang

Dalam hal suatu pemesanan Obligasi ditolak sebagian atau seluruhnya
maka:

a.

Uang pembayaran pemesanan Obligasi telah diterima oleh Penjamin
Emisi Obligasi atau Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi atau Perseroan

maka Penjamin Emisi Obligasi atau Penjamin Pelaksana Emisi
Obligasi atau Perseroan yang telah menerima uang pemesanan wajib
mengembalikan uang pemesanan tersebut kepada para pemesan
paling lambat 2 (dua) hari kerja terhitung sejak pengumuman keputusan
penundaan atau pembatalan penawaran umum tersebut atau
berakhirnya Perjanjian Penjaminan Emisi Obligasi.

b. Jika terjadi keterlambatan, maka Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi/
Penjamin Emisi Obligasi/Perseroan yang menyebabkan terjadinya
keterlambatan tersebut wajib membayar kepada para pemesan untuk
tiap hari keterlambatan Denda sebesar 1,0% (satu persen) per tahun di
atas tingkat Bunga Obligasi dari masing-masing seri Obligasi per tahun
dihitung secara harian (berdasarkan jumlah Hari Kalender yang telah
lewat sampai dengan pelaksanaan pembayaran seluruh jumlah yang
seharusnya dibayar ditambah Denda), dengan ketentuan 1 (satu) tahun
adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) bulan
adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender.

c. Cara pembayaran uang pengembalian pemesanan Obligasi dapat
dilakukan secara tunai atau transfer. Apabila uang pengembalian
pemesanan Obligasi yang sudah disediakan secara tunai, akan tetapi
pemesan tidak datang untuk mengambilnya dalam waktu 2 (dua)
Hari Kerja setelah tanggal keputusan penundaan atau pembatalan
Penawaran Umum tersebut atau berakhirnya Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek, maka Perseroan dan/atau Penjamin Pelaksana Emisi
Obligasi dan/atau Penjamin Emisi Obligasi tidak diwajibkan membayar
bunga dan/atau Denda kepada para pemesan Obligasi.

12. Penundaan Masa Penawaran Umum Atau Pembatalan Penawaran
Umum

Dalam jangka waktu sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran sampai
dengan berakhirnya Masa Penawaran, Perseroan dapat menunda Masa
Penawaran untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak efektifnya Pernyataan
Pendaftaran atau membatalkan Masa Penawaran, dengan ketentuan terjadi
suatu keadaan diluar kemampuan dan kekuasaan Perseroan, yaitu:

i. indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10%
(sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-turut;

i. bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang

berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha
Perseroan; dan/atau
ii. peristwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap

kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK berdasarkan
Formulir sebagaimana ditentukan dalam Peraturan No. IX.A.2.

Dalam hal Penawaran Umum ditunda karena alasan sebagaimana
dimaksud dalam butir i di atas, maka Perseroan wajib memulai kembali
masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) Hari Kerja setelah indeks
harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan paling sedikit
50% (lima puluh persen) dari total penurunan indeks harga saham gabungan
yang menjadi dasar penundaan.

Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

i.  Mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan
Penawaran Umum dalam paling kurang 1 (satu) surat kabar harian
berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling
lambat 1 (satu) hari kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut.
Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan
dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media massa
lainnya;

ii. Menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau
pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang
sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin di
atas;

iii. Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam
poin di atas kepada OJK paling lambat 1 (satu) hari kerja setelah
pengumuman dimaksud;

iv. Dalam hal uang pembayaran pemesanan Obligasi telah diterima oleh
Perseroan maka Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan
tersebut kepada para pemesan paling lambat 2 (dua) hari kerja sejak
keputusan penundaan atau pembatalan tersebut, sedangkan bilamana
telah diterima oleh Penjamin Emisi Efek atau Penjamin Pelaksana Emisi
Efek maka Penjamin Emisi Efek atau Penjamin Pelaksana Emisi Efek
wajib mengembalikan uang pemesanan tersebut kepada para pemesan
paling lambat 2 (dua) hari kerja sesudah tanggal penjatahan atau
sesudah tanggal diumumkannya pembatalan tersebut.

v. Jika terjadi keterlambatan, maka Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi
atau Penjamin Emisi Obligasi atau Perseroan yang menyebabkan
terjadinya keterlambatan tersebut wajib membayar Kompensasi
Kerugian Akibat Keterlambatan kepada para pemesan Obligasi dan
denda 1% (satu persen) per tahun di atas tingkat Bunga Obligasi
per tahun kepada pemegang Obligasi untuk tiap hari keterlambatan
dihitung secara harian (berdasarkan jumlah Hari Kalender yang telah
lewat sampai dengan pelaksanaan pembayaran seluruh jumlah yang
seharusnya dibayar ditambah denda), dengan ketentuan 1 (satu) tahun
adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) bulan
adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender.

Apabila uang pengembalian pemesanan pembelian Obligasi telah
disediakan, akan tetapi pemesan tidak datang untuk mengambilnya
dalam waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah pembatalan Penawaran Umum,
Perseroan tidak diwajibkan membayar bunga dan/atau denda kepada
para pemesan Obligasi.

13. Lain-Lain

Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi berhak untuk menerima atau menolak
pemesanan pembelian Obligasi secara keseluruhan atau sebagian dengan
memperhatikan ketentuan yang berlaku.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN
PEMBELIAN OBLIGASI

Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi dapat diperoleh di
kantor para Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi pada tanggal 5 Januari 2026
jam 09.00 WIB sampai dengan tanggal 8 Januari 2026 jam 16.00 WIB di kantor
masing-masing Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi sebagai berikut:

PENJAMIN PELAKSANA EMIS| OBLIGASI|

PT BCA Sekuritas

Menara BCA
Grand Indonesia Lantai 41
JI. M.H. Thamrin No. 1

Jakarta 10310

Tel. 021-2358 7222

Faksimile: 021-2358 7290 / 7300 / 7250
Email: cf@bcasekuritas.co.id

PT BNI Sekuritas
Sudirman Plaza, Indofood Tower
Lantai 16
JI. Jend. Sudirman Kav. 76-78
Jakarta 12190
Telepon: (021) 2554 3946
Faksimile : (021) 5793 6934
Email: ibdiv@bnisekuritas.co.id;
dem@bhnisekuritas.co.id

PT DBS Vickers Sekuritas Indonesia
DBS Bank Tower, Ciputra World 1, 32/F
JI. Prof. Dr. Satrio Kav. 3-5
Jakarta 12940
Telepon: (021) 3003 4947
Faksimile: (021) 3003 4944
Email: corporate.finance@dbs.com

PT BRI Danareksa Sekuritas
Gedung BRI Il Lt. 23
JI. Jend. Sudirman Kav. 44-46
Jakarta 10210, Indonesia
Telepon: (021) 5091 4100
Faksimile: (021) 2520 990
Email:
IB-Group1@ bridanareksasekuritas.co.id
debtcapitalmarket@
bridanareksasekuritas.co.id

PT Henan Putihrai Sekuritas
Sahid Sudirman Center Lt. 46
JI. Jend. Sudirman No.86
Jakarta 10220
Telepon: (021) 3970 6494
Faksimile: (021) 3970 6797
www.hpsekuritas.id

PT Mandiri Sekuritas
Menara Mandiri |, Lantai 25
JI. Jend. Sudirman Kav. 54-55
Jakarta 12190
Telepon: +62 21 526 3445
Faksimile: +62 21 526 3521
Email:
divisi-fi@mandirisekuritas.co.id

PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk
Gedung Artha Graha Lt. 18-19
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190
Telepon: (021) 2924 9088
Faksimile: (021) 2924 9150
www.trimegah.com
Email:
fit@trimegah.com
Investment.banking@trimegah.com

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN

LEBIH LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM INI MELALUI
INFORMASI YANG TELAH TERSAJI DALAM PROSPEKTUS AWAL
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